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ABSTRAK

Judul : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATERI
PERKALIAN  DAN PEMBAGIAN PECAHAN
BERDASARKAN TEORI APOS (AKSI, PROSES,
OBIJEK, SKEMA) PADA KELAS V SD/MI

Penulis : Estri Pujiati
NIM @ 1603096029

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang disusun
berdasarkan teori APOS masih terbatas, bahan ajar belum
dikembangkan guru, kurangnya pemahaman konsep sehingga siswa
belum belajar secara mandiri. Peelitian ini menerapkan teori APOS
untuk mengembangkan modul materi perkalian dan pembagian
pecahan di SD/MI. Teori APOS memfaslitasi siswa mengkonstruk
kerangka kerja dari aksi yang berupa rincian materi, proses dan objek
unuk memantapkan konsep serta mengorganisasi ke skema guna
memecahkan masalah terkait materi perkalian dan pembagian
pecahan. kerangka kerja dan konsep yang disusun dengan jelas
memudahkan siswa untuk belajar dan mendorong munculnya
kemandirian siswa.

Hasil penelitian ini menunjukan kualitas modul oleh validator
ahli materi tergolong sangat layak dengan presentase 85% sedangkan
penilaian kualitas modul oleh validator ahli media tergolong pada
kategori sangat layak dengan presentase 91%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa modul yang disusun berdasarkan teori APOS materi
perkalian dan pembagian pecahan SD/MI layak digunakan dan diuji
lebih lanjut.

Kata kunci : Modul, Teori APQOS, Perkalian dan Pembagian Pecahan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban
bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi
sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan
tujuan pendidikannya. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.
Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia
dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju,sejahtera
dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.

Kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan bagian dari
kegiatan pendidikan yang akan membawa siswa menuju ke keadaan
yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya
motivator dan fasilitator yaitu dengan hadirnya seorang guru.
Penyelenggara pembelajaran merupakan salah satu tugas utama guru
dimana pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan
untuk membelajarkan siswa. Menurut Hudjono “belajar merupakan
kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan keterampilan, kebiasaan,
kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan
berkembang disebabkan belajar”. Kegiatan interaksi antara guru dan
siswa merupakan kegiatan yang cukup dominan di dalam proses



belajar mengajar.® Selain peranan guru komponen yang paling penting
dalam proses pembelajaran adalah pemilihan bahan ajar. Bahan ajar
harus disusun sedemikian rupa agar dapat menunjang tercapainya
tujuan pembelajaran. Sedangkan kegiatan belajar mengajar ditetapkan
berdasarkan tujuan dan bahan pelajaran. Bahan ajar itu sendiri adalah
isi yang diberian pada siswa pada saat berlangsungnya proses belajar
mengajar.’

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat
penting untuk dipelajari. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar
yang mempunyai peranan yang cukup besar baik dalam kehidupan
sehari-hari ataupun dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Karena
begitu pentingnya matematika maka setiap orang, tak terkecuali
seharusnya mempelajari matematika. Melihat pentingnya ketercapaian
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dari hasil pembelajaran
matematika yang telah dilakukannya menjadikan matematika sebagai
pelajaran wajib yang diberikan pada semua jenjang pendidikan di
indonesia .

Masalah penting yang sering dihadapi oleh pendidik dalam
kegiatan pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi
pembelajaran atau bahan ajar yang tepat sehingga membantu siswa
mencapai kompetensi yang ingin dicapai. Bahan ajar dapat diartikan

seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi

! M. Fathurrohman, M.Pd.l, Dr. Sulistyorini, Belajar dan
Pembelajaran, Yogyakarta: Teras, 2012, him. 8

> Nana sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung:
Sinar baru al-gensindo offset, 2010, him, 67-68



pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan.® Guru akan mengalami kesulitan dalam
meningkatkan efektivitas pembelajarannya, jika tanpa disertai bahan
ajar yang lengkap. Begitu pula bagi siswa, tanpa adanya bahan ajar
siswa akan mengalami kesulitan dalam belajarnya. Oleh karena itu
bahan ajar merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan wawancara dan observasi dengan guru kelas V
MI N Kendal bahan ajar yang digunakan berupa buku paket penerbit.
Dalam hal ini terlihat bahwa buku sebagai sumber belajar belum
dikembangkan guru. Selaian itu, buku paket yang digunakan belum
berdasarkan kerangka kerja teori APOS. Guru menyatakan bahwa
siswa masih sering melakukan kesalahan saat mengerjakan soal yang
terkait dengan materi matematika. Kesalahan yang dilakukan bisa jadi
karena kurangnya pemahaman konsep yang dialami oleh siswa dalam
mempelajari materi matematika. Bahan ajar matematika berdasarkan
teori APOS diharapkan dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran
matematika dan memudahkan siswa dalam memahami konsep serta
dapat mengarahkan siswa untuk secara aktif mengembangkan

kreativitas bepikirnya secara mandiri.*

® |ka Lestari, S.Pd, M.Si , Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Kompetensi, Padang: Akademia Permata,2013,hIm.1

* Hasil observasi di MIN Kendal pada tanggal 13 Januari 2020



Teori APOS adalah teori yang diperkenalkan oleh Dubinsky.
Teori APOS pada dasarnya menganut paham kontruktivisme,
khususnya kontruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky, yang
disebut kontruktivisme sosial. Menurut Dubinsky ( dalam Tall.1999 ),
teori APOS menguraikan bagaimana kegiatan mental seorang anak
yang berbentuk aksi, proses, objek, dan skema ketika mengkontruksi
konsep manusia. Selanjutnya menurut Suryadi seorang anak dapat
mengontruksi konsep matematika dengan baik apabila anak tersebut
mengalami aksi, proses, objek, dan skema. Teori APOS muncul
dengan tujuan untuk memahami mekanisme abstraksi reflektif yang
diperkenalkan oleh Piaget yang menjelaskan perkembangan berpikir
logis matematika untuk anak-anak, dapat digunakan secara langsung
dalam membandingkan keberhasilan atau kegagalan individu yang
berkaitan dengan kontruksi mental yang telah terbentuk untuk suatu
konsep matematika. Disamping itu, jika kontruksi mental APOS ,
yaitu Aksi, proses, objek, dan skema untuk suatu konsep maematika
telah dikontruksi oleh individu dengan baik , maka dapat dipakai unuk
membuat prediksi yang mantap dari individu tersebut akan berhasil
menggunakan konsep matematika tersebut dalam menyelesaikan suatu
persoalan.®

Bahan ajar merupakan suatu yang penting digunakan dalam
pembelajaran. Dalam Departemen Pendidikan Nasional bahan ajar

adalah segala bentuk yang digunakan untuk membantu guru atau

> Nerly Khairani, Pembelajaran Matematika Menggunakan Teori
APOS di Perguruan Tinggi, vol1no 1



instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.® Salah satu
jenis bahan ajar yaitu bahan ajar cetak yang berupa modul, lembar
kerja siswa, brosur, foto /gambar.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa siswa
masih sering melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal yang
terkait dengan matematika. Kesalahan yang dilakukan bisa jadi karena
kurangnya pemahaman konsep dalam mempelajari matematika. Selain
itu siswa belum secara mandiri memahami konsep matematika, masih
tergantng pada guru.

Pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan
karena berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan dalam
pembelajaran matematika yaitu anggapan dari sebagian besar siswa
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit
dan membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang menyukai
pelajaran matematika bahkan menjadikan matematika sebagai momok
yang harus dihindari. Padahal siswa yang kurang menyukai pelajaran
matematika menyebabkan kecemasan yang membuat kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan dan berdampak pada rendahnya
prestasi belajar matematika.

Mempertimbangkan fakta di lapangan berdasarkan hasil pra
riset yang ada, maka dibutuhkan solusi untuk membanu siswa dalam
belajar. Salah satunya yaitu membuat bahan ajar matematika
berdasarkan teori APOS. Bahan ajar modul berdasarkan teori APOS

® Departemen Pendidikan Nasional, Pandua Pengembangan Bahan
Ajar, (Jakarta : Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2008), him.6.



dipilih agar dapat membantu siswa mengkontsruk pemikirannya dalam
memahami ide-ide matematik dan mendorong siswa belajar secara
mandiri. Atas dasar latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian agar pembelajaran matematika lebih mandiri
dan menyenangkan dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Materi
Perkalian dan Pembagian Pada Pecahan Berdasarkan Teori APOS
Kelas V SD/MI”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kelayakan
bahan ajar modul berdasarkan teori APOS materi perkalian dan
pembagian pada pecahan kelas V SD/MI?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan bahan ajar modul berdasarkan teori APOS materi
perkalian dan pembagian pada pecahan kelas VV SD/MI
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Manfaat dalam penelitian ini adalah dapat memberi
informasi tentang pengembangan bahan ajar materi
perkalian dan pembagian pada pecahan berdasarkan
teori APOS pada kelas VV SD/MI
b. Manfaat praktis
1) Bagi Siswa



b)

c)

Mempermudah siswa dalam belajar di kelas
maupun belajar secara mandiri

Sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran
matematika menggunakan bahan ajar yang
menarik sehingga menumbuhkan minat dan
motivasi belajar

Meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan

menggunakan teori APOS

2) Bagi Guru

3)

a)

b)

Sebagai masukan untuk lebih inovatif dan kreatif
dalam menggunakan dan mengembangkan bahan
ajar, sehingga dapat membuat pembelajaran
matematika ~ menjadi  pembelajaran  yang
menyenangkan

Dapat menarik minat guru dalam
mengembangkan sumber belajar yang baik dan
tepat untuk siswa.

Sebagai sarana guru dalam memecahkan masalah
bahan ajar yang ditemui dalam pembelajaran
Matematika di SD/MI

Bagi sekolah

Sebagai referensi bagi peningkatan dan perbaikan

kualitas pendidikan yang dilaksnakan.

4) Bagi peneliti



Sebagai suatu pengalaman berharga sebagai calon
guru profesional yang selanjutnya dapat dijadikan
masukan untuk mengembangkan bahan ajar.
D. Spesifikasi Produk
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
bahan ajar yaitu modul berdasarkan teori APOS materi perkalian
dan pembagian Pecahan kelas V SD/MI. Spesifikasi produk
modul tersebut adalah sebagai berikut :

1. Modul berisi mata pelajaran matematika dengan matei
perkalian dan pembagian pecahan yang digunakan
sebagai sumber belajar siswa kelas V SD/MI.

2. Modul disusun berdasarkan kompetensi inti dan
kompetensi dasar pada materi perkalian dan
pembagian pecahan kelas V SD/MI kurikulum 2013

3. Modul ini mempunyai kelebihan yaitu materi, contoh
permasalhan hingga soal-soal yang disusun secara
sistematis berdasarkan pada kerangka kerja teori
APOS (aksi, proses, objek, skema)

4. Modul berdasarkan teori APOS ini terdiri dari cover,
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, petunuk
penggunaan modul, KI-KD -—Indikator, isi modul,

latihan soal, penutup dan daftar pustaka.



E. Asumsi Pengembangan

berikut :

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai

1.

Modul berdasarkan teori APOS berisi materi perkalian
dan pembagian pecahan didasarkan pada standar
kurikulum 2013

Modul berdasarkan teori APOS menyajikan berbagai
macam contoh soal yang menuntun siswa untuk
menyelesaikan permasalhan secara mandiri

Modul yang dikembangkan divalidasi oleh validator ahli
bidang materi yang memuat APOS

Modul yang dikembangkan divalidasi oleh validator ahli
yang memiliki pengalaman dan kompeten bidang media
pembelajaran

Lembar validasi modul memiliki butir-butir penilaian

yang menyeluruh dan komprehensif



BAB Il

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATERI PERKALIAN
DAN PEMBAGIAN PECAHAN BERDASARKAN TEORI APOS
PADA KELAS V SD/MI

A. Deskripsi Teori
1. Belajar

a) Pengertian belajar

Menurut  Hudojo yang dikutip oleh  Jamil
Suprihatiningrum pada bukunya berpendapat bahwa “belajar
merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan
keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang
terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar”.
Winkel menyatakan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas
mental/psikis , yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan , yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.
Belajar boleh dikatakan juga sebagai suatu interaksi antara diri
manusia dengan lingkungannya, yang mungkin terwujud
pribadi, fakta, konsep ataupun teori’ Menurut gagne
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang rirancang
untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa.

Pembelajaran  mengacu pada segala kegiatan yang

7 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran : Teoi& Aplikasi,
Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2016),hIm. 15
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berpengaruh langsung terhadap proses belajar siswa dan
pembelajaran  harus  menghasilkan  belajar.  Sudjana
berpendapat bahwa belajar bukan menghafal dan bukan pula
mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Dari beberapa definisi
belajar di atas maka pembelajaran ini merupakan proses
belajar. Dalam proses pembelajaran seorang individu
melakukan kegiatan belajar. Sedangkan dalam belajar seorang
individu harus mampu mengadakan perubahan tingkah laku.
b) Tujuan belajar
Tujuan belajar dimaksudkan untuk memberikan
landasan belajar, yaitu dari bekal pengetahuan yang sudah
dimiliki peserta didik sampai ke pengetahuan berikutnya.
Hal ini dimaksudkan agar dalam benak peserta didik
terkonsentrasikan hasil belajar yang harus menrima materi
pelajaran yang akan disampaikan oleh gurunya.
c) Prinsip-prinsip belajar
Prinsip belajar adalah konsep-konsep vyang harus
diterapkan di dalam proses belajar mengajar. Seorang guu
akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila ia
dapat menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip-
prinsip belajar. Menurut Soekamto dan Winataputra ada
beberapa prinsip dalam belajar, yaitu :
1. Apapun yang dipelajari siswa, daialah yang harus

belajar, bukan orang lain. Untuk itu, siswalah yang
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harus bertindak aktif

2. Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat
kemampuannya.

3. Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat
penguatan langsung pada setiap langkah yang
dilakukan selama proses belajar.

4. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang
dilakukan siswa akan membuat proses nelajar lebih
berarti

5. Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila
ia diberi tanggung jawab dan kepercayaan penuh
atas belajarnya
Jerome Bruner menekankan bahwa dalam belajar

siswalah yang harus bertindak aktif dan guru hendaknya
memberikan situasi masalah yang menstimulasi siswa untuk
menemukan struktur masalah subjek untuk diri mereka
sendiri.®
2. Bahan Ajar
a) Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat
pembelajaran yang bersikan materi pembelajaran, metode,
batasan-batasan , dan cara mengevaluasi yang didesain secara

sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang

® M. Fathurrohman, M.Pd.I, Dr. Sulistyorini, Belajar dan

Pembelajaran,Yogyakarta: Teras, 2012,him, 8-17
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diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi
dengan segala kompleksitasinya. Pengertian ini
menggambarkan bahwa suatu bahan ajar hendaknya dirancang
dan ditulis dengan kaidah instruksional karena akan digunakan
oleh guru wuntuk mambantu dan menunjang proses
pembelajaran.
b) Karakteristik Bahan Ajar
Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang
dikeluarkan oleh Direktorat Guruan Menengah Kejuruan
Direktorat Jendral Pendidkan Dasar dan Menengah
Departemen Pendidkan Nasional Tahun 2003, bahan ajar
memiliki beberapa karakteristik, yaitu ,
Pertama, self intructional yaitu bahan ajar dapat membuat
siswa mampu membelajarkan diri sediriri dengan bahan
ajar yang dikembangkan. Untuk memenuhi karakter self
intructional , maka di dalam bahan ajar harus terdapat
tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir
maupun tujuan antara.
Kedua, self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari
satu unit komptensi atau subkompetensi yang dipelajari
terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh
Ketiga, stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang
dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau
tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar

lain
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1)

2)

3)

4)

Keempat, adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memilki
daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
teknologi
Kelima, user friendly yaitu setiap intruksi dan paparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam
merespons dan mengakses sesuai dengan keinginan
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
pembuatan bahan ajar yang mampu membuat siswa untuk
belajar mandiri dan memperoleh ketuntasan dalam prroses
pembelajaran sebagai berikut :
Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam
rangka mendukung pemaparan materi pembelajaran
Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan
umpan balik tau mengukur penguasaannya terhadap materi
yang diberikan dengan memberikan soal-soal latihan, tugas,
dan sejenisnya
Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan siswa
Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa hanya
berhadapan dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri
Jenis-jenis Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak
maupun noncetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai

antara lain berupa handout, buku, modul, brosur, dan lembar
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1)

2)

3)

4)

kerja siswa. Secara umum, buku dibedakan menjadi empat
jenis yaitu sebagai berikut :

Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadkan rujukan,
refrensi, dan sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya
berisi suatu kajian ilmu yang lengkap

Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan
bacaan saja, misalnya ceritalegenda, novel, dan lain
sebagainya.

Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan
guru atau pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran
Buku bahan ajar, yaitu buku yang disususn untuk proses
pembelajaran  dan berisi bahan-bahan atau materi
pembelajaran yang akan diajarkan

Dari pengertian buku di atas , maka dapat dipahami
bahwa pada dasarnya buku adalah bahan tertulis berupa
lembaran dan dijilid yang berisi ilmu pengetahuan yang
diturunkan dari kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum
yang berlaku untuk kemudian digunakan oleh siswa.

Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan
tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau
dengan bimbingan guru, oleh karena itu modul harus berisi
tentang petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi
materi pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk
kerja ,evaluasi, dan balikan terhadap hasil evaluasi.

Bahan ajar yang dimaksud dalam buku ini lebih ke
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bahan ajar cetak berupa modul yang dapat digunakan siswa
untuk belajar mandiri tanpa harus tergantung dengan
keberadaan seorang guru sehingga proses pembelajaran dapat
terus berlangsung meskipun tidak dilakukan di kelas.’
d) Fungsi Bahan Ajar

Secara garis besar, fungsi bahan ajar bagi guru adalah
untuk mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa. Sedangkan bagi siswa
akan menjadi pedoman dalam proses pembelajaran dan
merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari.
Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evauasi pencapaian
hasil pembelajaran. Bahan ajar yang baik sekurang-kurangnya
mencakup petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi
pelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan , petunjuk
kerja, evaluasi, dan respons terhadap hasil evaluasi.

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan,
fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu
fungsi dalam pembelajaran klasikal, pembelajaran individual,
dan pembelajaran kelompok.
1. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, anatara

lain:

a) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta

9

Ika Lestari S.Pd, M.Si, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Kompetensi, Padang: Akademia Permata,2013,hIim 1-6
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pengawas dan pengendali pross pembelajaran
b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran
yang diselenggarakan
2. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, anatara
lain :
a) Sebagai media utama dalam proses
pembelajaran
b) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun
dan mengawasi proses peserta didik dalam
memperoleh informasi
c) Sebagai penunjang media pembelajaran
individual lainnya
3. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara
lain?’
a) Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses
belajar kelompok, dengan cara membeikan informasi
tentang latar belakang materi yang dirancang
sedemikian rupa.
Dan apabila dirancang sedemikian rupa, maka dapat
meningkatkan  motivasi terlibat dalam belajar
kelompok, serta  petunjuk tentang  proses
pembelajaran kelompoknya sendiri
b) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama

belajar siswa
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3. Modul

Menurut Mulyasa modul merupakan paket belajar
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang
direncanakan serta dirancang secara sistematis untuk
membantu siswa mencapai tujuan belajar'®. Modul adalah
sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.™
Dengan ketersdiaan modul siswa dituntut untuk rajin
membaca seperti yang tercantum dalam Al Qur’an surat al-
‘Alaq ayat 1-5.
v) ARV D5 1 M)EE Ge & GRLDI Y B a5 iy

o) R e iy e ¢ ) il e o3

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Q.S. al-
‘alag/96: 1-5)”."

1% Mulyasa.E, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Bandung: Remaja

Rosdakarya Offset, 2004, him. 43

1 Departemen  Pendidikan  Nasional, Penulisan  Modul,
Jakarta:Direktorat Tenaga kependidikan, Direktorat Jenderal Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2008, him. 3.

12 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta:

Kementerian Agama Republik Indonesia, 1978), him. 1079
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Modul memiliki beberapa komponen yaitu :

1) Lembar kegiatan siswa, memuat pelajaran yang harus
dikuasai oleh siswa. Susunan materi sesuai dengan tujuan
instruksional yang akan dicapai, disusun langkah demi
langkah sehingga mempermudah siswa belajar.

2) Lembar kerja , menyertai lembaran kegiatan siswa yang
dipakai untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas
atau masalah-masalah yang harus dipecahkan

3) Kunci lembar kerja siswa ,berfungsi untuk mengevaluasi
atau mengoreksi sendiri hasil pekerjaan siswa.

4) Lembar soal, berisi soal-soal guna melihat keberhasilan
siswa dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam
modul,

5) Lembar soal, berisi soal-soal guna melihat keberhasilan
siswa dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam
modul,

Komponen-komponen tersebut disusun menjadi sebuah
modul dengan prinsip-prinsip penyusunan sebagai berikut :
1) Bahasa modul harus menarik dan selalu merangsang
siswa untuk berfikir
2) Informasi tentang materi pelajaran dilengkapi oleh
gambar-gambar atau alat peraga lainnya
3) Modul harus memungkinkan penggunaan multimedia

yang relevan dengan tujuan
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4) Waktu mengerjakan modul sebaiknya berkisar antara
4 sampai 8 jam pelajaran
5) Modul harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan
siswa, dan modul memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikannya secara individual*?
4. Hakekat Matematika
a. Pengertian matematika
Kata matematuka berasal dari beberapa istilah. Dalam
tulisan Suwangsih dan Tiurlina yang dikuitip oleh Isrok’atun
dan Amelia Rosmala istilah matematika berawal dari bahasa
Yunani yaitu mathematike yang artinya mempelajari. Kata
mathematike berasal dari kata mathema yang memiliki arti
pengetahuan atau ilmu(knowledge,science). Selain itu, kata
mathematike berhubungan juga dengan karta lain yang hampir
sama, yaitu mathein atau mathenein yang berarti berpikir.
Definisi matematika dipaparkan juga oleh para ahli
Menurut Ruseffendi, matematika adalah ilmu tentang struktur
yang terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan,
keunsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan
akhirnya ke dalil.
Matematika menurut Soedjasi Tiurlina yang dikuitip
oleh Isrok’atun dan Amelia Rosmala memiliki beberapa

'* Eko Budiono, Hadi Susanto, Penyusunan Dan Penggunaan Modul
Pembelajaran Berdasar Kurikulum Berbasis Kompetisi Sub Pokok Bahasan
Analisa Kuantitatif Untuk Soal-Soal Dinamika Sederhana Pada Kelas X
Semester 1 SMA, Jurnal Pend. Fisika Indonesia, (Vol. 4, No. 2, Juli 2006), him. 80
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karakteristik yakni sebagai berikut :

Memiliki Objek Kajian Yang Abstrak

Kajian atau materi matematika terdiri dari objek abstrak
yang sulit untuk dipelajari.

Bertumpu pada Kesepakatan

Pembahasan matematika menggunakan suatu kesepakatan
yang di dalamnya berisi fakta untuk dapat dikomunikasikan
dengan mudah menggunakan bahasa matematika.

Berpola pikir deduktif

Matematika memiliki pola deduktif, berarti pola pengerjaan
matematika berdasarkan pada pembuktian kebenaran. Suatu
konsep aturan ataupun dalil matematika yang telah
ditemukan  harus dibuktikan  kebenarannya secara
umum(Mulana, 2008:33). Dalam hal ini , suatu pernyataan
matematika dapat dibuktikan kebenarannya melalui
pernyataan sebelumnya yang telah dibuktikan dan diakui
kebenarannya.

Konsisten dalam sistem

Matematika terdiri dari berbagai sistem yang berisi prinsip
matematika yang saling terkait ataupun tidak saling terkait.
Menurut Wardhani (2010:6) bahwa dalam suatau sistem
matematika berlaku hukum konsistensi, artinya tidak terjadi
kontradiksi di dalam sebuah makna ataupun nilai

kebenarannya.
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5. Memiliki simbol yang kosong arti

Matematika terdiri dari simbol kosong dari arti, maksutnya
yaitu simbol matematika tidak memiliki arti apabila simbol
tersebut tidak dikaitkan dengan kontkes tertentu. Simbol-
simbol matematika yang abstrak tidak memiliki arti sehingga
perlu konteks pembahasan atau pembicaraan untuk mengartikan

simbol tersebut.

6. Memperhatikan semesta pembicaraan

Simbol matematika kosong dari arti akan bermakna jika
terdapat konteks yang dibicarakan. Oleh karena itu dalam suatu
pernyataan matematika harus ada lingkup yang dituju atau

dibicarakan. **

5. Perkalian dan Pembagian Pecahan

Kata pecahan berasal dari kala latin fractio bentuk kata
lain dari frangere, yang berarti membelah(memecah). Secara
historis,  pecahan  pertama  kali  digunakan  untuk
mempresentasikan bilangan yang bernilai kurang dari
bilangan cacah serta digunakan dalam memecah dan
membagi makanan, perdagangan, dan pertanian.”> Pecahan
dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang digunakan
untuk menyatakan hubungan antar suatu bagian terhadap

keseluruhanbagian. Sejalan juga dengan pendapat Heruman

Y Isrok’atun, Amelia Rosmala, Model-model pembelajaran

matematika, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), him3-5

o Yoppy Wahyu Purnomo, Pembelajaran Matematika untuk

PGSD, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2015), him.10
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yang menyatakan bahwa: Pecahan dapat diartikan sebagai
bagian dari sesuatu yang utuh, dalam ilustrasi gambar
yang biasanya ditandai dengan arsiran yang dinamakan
pembilang dan bagian yang utuh dianggap sebagai satuan
yang disebut dengan penyebut.'® Pecahan adalah bilangan
yang terdiri dari pembilang dan penyebut, dimana pembilang
menunjukkan bilangan yang akan dibagi sedangkan penyebut
menunjukkan bilangan yang membagi pembilang, dan
penyebut tidak boleh sama dengan nol. Pecahan ditulis dalam
bentuk a/b atau . Sebagai contoh dibaca satu per dua, 1 disebut
pembilang dan 2 disebut penyebut. Operasi pecahan di
dalamnya terdapat empat macam pengoperasian Yyaitu
penjumlahan , pengurangan, perkalian dan pembagian. Tetapi
dalam penelitian ini, peneliti fokus ke operasi perkalian dan
pembagian.

1) Perkalian pecahan Langkah pertama dalam
mengaikan pecahan yaitu dengan cara mengalikan pembilang

dengan pembilang, dan penyebut dengan penyebut.

. 3 2 6
Misalnya: =x ==-
2 2 4

2) Pembagian pecahan Langkah pertama dalam
membagi pecahan yaitu ubahlah pecahan yang belakang,
dengan cara penyebut jadi pembilang dan pembilang jadi

®* Henra Saputra Tanjung dan Siti Aminah Nababan, ‘“Pengaruh

Penggunaan Metode Pembelajaran Bermain Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Materi Pokok Pecahan Di Kelas lii Sd Negeri 200407
Hutapadang”, Jurnal Bina Gogik, Vol. 3, No. 1, 2016, him. 37
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penyebut. Langkah selanjutnya yaitu kalikan pembilang

dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.

=341 _317
2

. 3
Misalnya: : =:
2 2 4

=N

6. Teori APOS

a. Pengertian Teori APOS
Teori APOS adalah teori yang diperkenalkan oleh
Dubinsky. Teori APOS adalah sebuah teori belajar yang
lahir dari hipotesis untuk terlibat dalam situasi masalah
matematika dengan cara memanipulasi mental aksi, proses,
objek, dan mengorganisasi ketiganya dalam skema. '®
Selanjutnya menurut  Suryadi seorang anak dapat
mengontruksi konsep matematika dengan baik apabila anak
tersebut mengalami aksi, proses, objek, dan skema.
Seseorang dikatakan telah memiliki suatu aksi, jika anak
tersebut memusatkan pikirannya dalam upaya memahami
konsep matematika yang dihadapinya. Seorang dikatakan
telah memiliki suatu proses, jika berpikirnya terbatas pada
konsep matematika yang dihadapinya dan ditandai dengan
munculnya  kemampuan untuk membahas  konsep
matematika tersebut. Seorang anak dikatakan telah memiliki

objek, jika anak tersebut mampu menjelaskan sifat-sifat dari

Y Dwi Nuharini dan Sulis Priyanto, Buku Siswa Mari Belajar

Matematka 5,(Surakarta: CV. Usaha Makmur, 2016), him.36-47

" Fatrima Santri Syafri, Pemahaman Matematika Dalam Kajian

Teori APOS, Jurnal At Ta’lim, Vol. 15, No. 2, Juni 2016, him. 469
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konsep matematika. Seorang anak dikatakan telah memiliki
skema, jika anak tersebut telah mampu mengkonstruksi
contoh-contoh konsep matematika sesuai dengan persyaratan
yang telah ditentukan.*®

Implementasi teori APOS dalam pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan siklus ADL (aktivitas,
diskusi kelas, latihan soal) yang merupakan terjemahan dari
siklus ACE (activities, class discussion, exercises).
Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan siklus ADL meliputi
tiga fase, yaitu fase aktivitas, fase diskusi kelas dan fase
latihan soal. Teori APOS ini hadir sebagai upaya untuk
memahami  mekanisme  abstraksi  reflektif  yang
diperkenalkan  oleh  Piaget untuk  menggambarkan
perkembangan berpikir logis anak, dan memperluas ide ini
untuk konsep konsep Matematika lanjut.”® Teori APOS
merupakan teori yang digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep pada siswa.

? Suryadi, “Menciptakan Proses Belajar Aktif: Kajian dari sudut

Pandang Teori Belajar dan Teori Didaktif”, Makalah, Disajikan pada
Seminar Nasional Matematika, 9 Oktober di Universitas Negeri Padang,
Padang: Universitas Negeri Padang, 2010, him. 3

2 Ummu Sholihah, Dzki Ari Mubarok,” Analisis Pemahaman

Integral Taktentu Berdasarkan Teori Apos (Action, Process, Object, Scheme)
Pada Mahasiswa Tadris Matematika (Tmt) Iain Tulungagung”, Cendekia
(Vol. 14, No. 1, Januari - Juni 2016), hlm. 127
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a. AKksi

Aksi (actions) adalah transformasi dari objekobjek
yang dipelajari dan yang dirasakan oleh siswa sebagai bagian
eksternal dan sebagai kebutuhan, secara eksplisit dari memori,
instruksi tahap demi tahap tentang bagaimana melakukan
operasi. Dengan kata ain, aksi adalah suatu bentuk struktur
kognitif yang melibatkan tranformasi mental atau fisik objek
melalui tindakan untuk menstimulus siswa. Pada tahap aksi
terjadi pengulangan fisik atau manipulasi mental dengan
mentransformasikan objek matematika melalui beberapa cara
atau aktifitas yang mendasarkan pada beberapa algoritma
secara eksplisit. Transformasi dalam hal ini merupakan suatu
reaksi eksternal yang diberikan secara rinci pada tahaptahap
yang harus dilakukan, jadi kinerja pada tahap aksi berupa
katifitas prosedural. Pada tahap ini siswa masih membutuhkan
bimbingan untuk melakukan transformasi, baik secara fisik
mamupun mental.
b. Proses

Proses  didefinisikan  sebagai  struktur  kognitif
yang melibatkan imajinasi tentang trnsformasi mental
atau fisik objek, sehingga siswa merasakan transformasi
menjadi bagian internal dirinya dan mampu mengontrol
tranformasi tersebut. Ketika tindakan transformasi diulang,
maka siswa paham bahwa proses transformasi yang

seluruhnya berada dalam pikiran siswa dapat dilakukan tanpa
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membutuhkan rangsangan eksternal.
c. Objek
Objek adalah tahap struktur kognitif dimana siswa

menyadari proses-proses transformasi tersebut sebagai satu
kesatuan, dan sadar bahwasanya transformasi dapat dilakukan
dalam satu kesatuan tersebut. Proses-proses baru dapat juga
dibentuk dengan cara mengkoordinasi proses-proses yang sudah
ada. Bila hal tersebut menjadi suatu proses sendiri untuk
ditransformasikan oleh suatu aksi, maka dikatakan proses itu
telah menjadi suatu objek.

d. Skema

Skema adalah  kumpulan  aksi, proses, objek

dan mungkin skema lain yang dihubungkan dengan beberapa
prinsip umum untuk membentuk kerangka berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan konsep yang
dipelajarinya. Skema mempunyai peranan yang signifikan
dalam Teori APOS untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
dalam proses belajar mengajar. Skema yang baik merupakan
koleksi yang koheren dari aksi, proses, objek, dan konstruksi
skema sebelumnya yang dikoordinasi dan disintesis oleh
seseorang untuk membentuk susunan yang dipakai dalam suatu

masalah.?

>t Fatrima Santri Syafri, Pemahaman Matematika Dalam Kajian

Teori APOS, Jurnal At Ta’lim, Vol. 15, No. 2, Juni 2016, him. 471-474
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Teori APOS bersifat struktural dan fungsional.
Struktural artinya aksi, proses, objek, dan skema merupakan
kesatuan yang saling berkaitan satu sama lain. Fungsional
dapat diartikan bahwa teori APOS dalam menyelesaikan
masalah matematika tidak dilakukan secara liniear dari aksi
terlebih dahulu. Teori APOS merupakan teori yang dapat
menganalisis masalah pemahaman matematika dalam bahasan
materi. Teori APOS muncul dengan tujuan untuk memahami
mekanisme abstraksi reflektif yang diperkenalkan oleh Piaget
yang menjelaskan perkembangan berpikir logis matematika
untuk anak-anak, dapat digunakan secara langsung dalam
membandingkan keberhasilan atau kegagalan individu yang
berkaitan dengan kontruksi mental yang telah terbentuk untuk
suatu konsep matematika. Disamping itu, jika kontruksi
mental APOS , yaitu Aksi, Proses, Objek, dan Skema untuk
suatu konsep maematika telah dikontruksi oleh individu
dengan baik , maka dapat dipakai unuk membuat prediksi
yang mantap dari individu tersebut akan berhasil
menggunakan  konsep  matematika  tersebut  dalam
menyelesaikan suatu persoalan.

b. Karakteristik Teori APOS

Teori APOS memenuhi enam karakteristik dari teori
pembelajaran yang dikemukakan oleh Dubinsky yang dikutip
oleh Khomsah Melani yaitu :

1) Mendukung prediksi. Kemampuan prediktif dari teori
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2)

3)

4)

5)

APOS berada pada pernyataan yang tegas, yaitu bila
siswa membuat konstruksi mental tertentu, maka ia akan
belajar topik matematika tertentu.

Memiliki kemampuan untuk menjelaskan. Teori APOS
dapat digunakan untuk mendiskripsikan  transkrip
interview dalam rincian yang sangat baik. Teori APOS
dapat juga digunakan untuk mencoba menemukan ide-ide
matematika dan kemungkinan yang ada berupa performa
siswa. Kemudian mencoba menemukan penjelasan dari
perbedaan dalam pengertian mengkonstruksi atau tidak
mengkonstruksi aksi tertentu, proses, objek dan/ atau
skema. Teori APOS berupaya menjelaskan tentang
keberhasilan dan kegagalan siswa

Dapat diterapkan pada jangkauan fenomena yang luas.
Teori APOS dapat diterapkan oleh pengembangnya dan
juga oleh orang lain, untuk sejumlah topik matematika.
Membantu  mengorganisasikan ~ pemikiran  tentang
fenomena-fenomena  belajar.  Teori APOS dapat
digunakan untuk mengembangkan suatu dekomposisi
genetik dari suatu konsep matematika sebagai satu cara
mengorganisasikan pikiran seseorang tentang bagaimana
ia dapat belajar tentang konsep tertentu.

Sebagai alat untuk menganalisis data. Suatu metode yang
sangat khusus dalam menggunakan teori APOS untuk

menganalisis data seperti yang telah disebutkan pada no. 2
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di atas.

6) Menyediakan bahasa untuk mengkomunikasikan tentang
pembelajaran. Istilah-istilah seperti aksi, proses, objek,
skema, interiorisasi dan enkapsulasi sekarang secara
umum digunakan dalam pembelajaran matematika.

Ada dua hal yang dipandang sebagai karakteristik
pembelajaran berdasarkan teori APOS, yaitu pembelajarannya
meliputi: (i) konstruksi-konstruksi mental dalam memahami
suatu konsep matematika dan (i) menggunakan siklus ACE.
Berikut ini adalah deskripsi untuk siklus pembelajaran ACE
tersebut.

1) Aktivitas (activity)

Kegiatan ~ mahasiswa  di  laboratorium  komputer
menggunakan pemrograman yang interaktif. Dubinsky dan
kawan-kawan menggunakan ISETL (interactive SET
language) yaitu bahasa pemrograman yang dirancang untuk
pembelajaran matematika dalam mengerjakan tugas tugas
pemrograman secara berkelompok. Kegiatan ini bertujuan
untuk membantu konstruksi mental: aksi, proses, objek, dan
skema. Kegiatan ini lebih ditekankan pada upaya untuk
memberikan mahasiswa suatu pengalaman daripada
meminta mereka untuk memberikan jawaban yang benar.
Melalui kegiatan ini mahasiswa memperoleh pengalaman
yang berhubungan dengan isu-isu matematika yang akan
dikembangkan di dalam perkuliahan. Pengalaman yang

30



mahasiswa peroleh selama di laboratorium komputer akan
merupakan bekal bagi mahasiswa yang bersangkutan agar
dapat berperan aktif dalam diskusi kelas. Dengan berbekal
pengalaman dari laboratorium  komputer, konsep-konsep
abstrak yang akan didiskusikan di kelas tidak sepenuhnya
asing bagi mahasiswa, melainkan dianggap sebagai suatu
elaborasi terhadap pengalaman yang sudah dimiliki
sebelumnya.

2) Diskusi Kelas (class discussion)

Kegiatan di dalam kelas di mana mereka bekerja
berkelompok diisi dengan kegiatan berupa pengerjaan tugas-
tugas yang masih berhubungan dengan kegiatan yang telah
diberikan di laboratorium komputer. Keterlibatan dosen
dalam diskusi pada masingmasing kelompok dimaksudkan
untuk memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
melakukan refleksi pada apa yang sudah mereka kerjakan di
laboratorium dan pada tugas yang sedang mereka kerjakan.
Dalam diskusi kelas, dosen memberikan definisi, penjelasan,
dan tinjauan untuk mengaitkan dengan apa-apa Yyang
mahasiswa telah pikirkan.

3) Latihan (exercise)

Pada siklus ini mahasiswa diberikan latihan-latihan soal
untuk dikerjakan secara berkelompok. Latihan-latihan ini
diharapkan dikerjakan di luar kegiatan kelas dan

laboratorium dan dapat berupa pekerjaan rumah. Tujuan dari
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latihan-latihan ini adalah untuk mengokohkan/memberi
penguatan  konsep-konsep matematika yang telah
dikonstruksi, menerapkan konsep-konsep yang sudah
dipelajari, dan mengajak mahasiswa berpikir tentang hal hal
dibicarakan.*
B. Kajian Pustaka
1. Penelitian Nur Hidayat mahasiswa jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga, yang berjudul “ Pengembangan Modul Matematika
Dengan Pendekatan Kontekstual Pada SMP Kelas VIII Materi
SPLDV”.% Hasil penelitian analisis pengembangan bahan ajar
matematika ini dinyatakan baik oleh tim ahli dengan skor 178
dari skor maksimal 235 dan presentase 82,88 %. Respon siswa
sangat positif dengan skor 38,56 dari skor maksimal 45 dan
R&D dengan mengembangkan bahan ajar, sedangkan
presentase 85,69. Dengan demikian bahan ajar yang telah
dikembangkan ini layak untuk digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran matematika untuk SMP kelas VIII.
Persamaan dengan penelitian ini yaitu jenis penelitiannya
perbedaannya pada teori APOS yang digunakan.

22 Khomsah Melani, Analisis Pemahaman Siswa Materi Bangun
Ruang Kelas VIII Smp Berdasarkan Teori Apos Ditinjau Dari Aktivitas
Belajar Siswa , him 30-34
2 Nur Hidayat, Pengembangan Modul Matematika dengan
Pendekatan Kontekstual pada SMP Kelas VIII Materi SPLDV, Skripsi,
Yogyakarta: Pendidikan Matematika UIN Sunan Kalijaga
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2. Penelitian Husnul Khatimah dkk, berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa Berdasarkan Teori APOS (action,
processe, object, scheme) untuk Meningkatkan Efektivitas
Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 1 Batanghari.”**
Penelitian  ini  memperoleh  kesimpulan yaitu proses
pengembangan LKS berdasarkan teori APOS diawali dengan
menganalisis kebutuhan dalam proses kegiatan pembelajaran
sekolah dan analisis awal-akhir. Setelah tahap analisis,
dilanjutkan ke tahap desain, pengembangan, implementasi
dan evaluasi. Efektifitas penggunaan LKS berdasarkan teori
APQOS dilihat dari hasil lembar kerja aktivitas siswa lebih
meningkat dalam proses pembelajaran, siswa aktif
bertanya,menyampaikan ide atau pendapat maupun dalam
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Sementara hasil
tes belajar siswa mampu memenuhi KKM yang ditetapkan
yaitu 75. Dengan rata-rata nilai hasil belajar yaitu 87,14.
Dengan demikian dari hasil lembar aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa dapat disimpulkan LKS berdasarkan teori
APOS dapat meningkatkan efektivitas siswa dalam
pembelajaran. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-
sama mengembangkan bahan ajar berdasarkan teori APOS,
sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian ini

mengembangkan bahan ajar di tingkat SMA, bahan ajar

** Husnul Khatimah, dKkk, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa

Berdasarkan Teori APOS (Action, Processe, Object, Scheme), Jurnal
EdusSains, (Vol. 4, No. 2, tahun 2015), him. 28
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yang dikembangkan berupa LKS sedangkan pada penelitian
ini berupa modul.

3. Jurnal Matematika Kreatif dan Inovatif dengan judul
“Pengembangan Lks Berbasis Teori Apos Materi Bangun
Ruang Sisi Datar Konteks Rumah Adat Musi Banyuasin”
oleh Dwi Lestari, Darmawijiyo, dan Nyimas Aisyah.*®
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis
teori APOS pada materi bangun ruang sisi datar dengan
konteks rumah adat Musi Banyuasin yang valid dan praktis.
LKS yang peneliti kembangkan membuat siswa aktif dalam
pembelajaran. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis teori
APOS dengan konteks rumah adat Musi Banyuasin terbukti
mempunyai efek potensial terhadap hasil belajar siswa kelas
VI1I1-2 SMP Negeri 6 Unggul Sedayu

Berdasarkan kajian di atas terdapat kesamaan
penelitian antara penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
berdasarkan teori APOS . Namun penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu jenis
bahan ajarnya. penelitian di atas pengembangan LKS
sedangkan penelitian  yang akan peneliti lakukan

2> Dwi Lesta ri, dkk, “Pengembangan LKS Berbasis Teori APOS Materi
Bangun Ruang Sisi Datar Konteks Rumah Adat Banyuasin”, Jurnal
Matematika Kreatif-Inofatif”, (Vol.9,No.1, tahun 2018),hIm.8
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Pengembangan bahan ajar.?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Marsitin  berjudul
“Modul Pembelajaran Limit dengan Teori APOS untuk
Menumbuhkan ~ Kemampuan Advanced Mathematical
Thinking”. Pengembangan penelitian dilakukan dengan uiji
coba mahasiswa program studi pendidikan matematika
Universitas Kanjuruhan Malang yang menempuh mata kuliah
kalkulus. Selama uji coba dilakukan observasi dan tes
kemampuan advanced mathematical thinking sebagai tes.
akademik mahasiswa.”’ Pada penelitian ini memperoleh
kesimpulan  penelitian ~ menunjukkan ~ bahwa  modul
pembelajaran limit dengan teori APOS dapat menumbuhkan
kemampuan advanced mathematical thinking mahasiwa
pendidikan matematika dan modul pembelajaran limit dengan
teori APOS Ilebih efektif serta layak digunakan pada
pembelajaran kalkulus. Persamaan dengan penelitian ini yaitu
sama-sama mengembangkan bahan ajar berupa modul
berdasarkan teori APOS, sedangkan perbedaannya yaitu
subjek penelitiann dilakuknan terhadap mahasiswa program
studi pendidikan matematika.

2 Dwi Lestari, dkk, “Pengembangan LKS Berbasis Teori APOS Materi
Bangun Ruang Sisi Datar Konteks Rumah Adat Banyuasin”, Jurnal
Matematika Kreatif-Inofatif”, (Vol.9,No.1, tahun 2018),hIm.8.

*’ Retno Marsitin, “Modul Pembelajaran Limit Dengan Teori

APOS”, Jurnal Pendidikan Matematika, (Mol. 4, No. 2, tahun 2017), him.
32-33.
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C. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran merupakan hal yang penting di
dalam  pendidikan yang perlu ditingkatkan.  Untuk
meningkatkan pembelajran maka pembelajaran harus didukung
dengan bahan ajar yang menarik sehingga dapat menambah
motivasi siswa dalam belajar. Ketersediaan bahan ajar
matematika yang ada masih belum mampu menjadikan siswa
mamahami materi yang ada. Selain itu soal-soal yang ada di
dalam buku masih bersifat global. Berikut ini adalah skema
kerangka berpikir dari penelitian yang akan dilakukan:
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1. Bahanajar berdasarkan teori APOS masih terbatas
2. Kurangnya pemahaman konsep siswa sehingga
belum belajar secara mandiri

/\\

Teori APOS Kerangka teori APOS
mengkontruksi mental memberikan fasilitas
dalam upaya siswa mengembangkan
memahami ide kemampuan belajar
matematik secara mandiri

—

Pengembangan bahan ajar berupa modul berdasarkan teori
APQOS materi perkalian dan pembagian pecahan kelas V

SD/MI

v

Menguji kualitas modul sehingga di dapatkan modul yang
valid berdasarkan validasi ahli

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB I11

METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan. penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk yang digunakan
sebagai bahan ajar berupa modul pembelajaran Matematika. Model
peneitian dan pengembangan yang digunakan adalah model
pengenbangan Sugiyono.

Menurut Sugiyono dalam bukunya, metode penelitian dan
pengembangan (dalam bahasa Inggris Research and Development)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.?® Hal tersebut
senada juga disampaikan oleh Nana dalam bukunya yang mengatakan
bahwa penelitian dan pengembangan (Research and Development
atau R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.”®. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian dan

28 Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatifKualitatifdan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2012,
Hal. 297

29 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005, hal. 164
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pengembangan. Adapun produk yang dikembangkan adalah bahan
ajar Matematika materi perkalian dan pembagian pada pecahan untuk
siswa SD/MI kelas V.

Penelitian yang digunakan adalah Research and Development
atau metode penelitian dan pengembangan, metode ini digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu. Metode penelitian menurut
Suharsimi Arikunto adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian.*® Penelitian ini mengacu pada model
Brog and Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono. Langkah-langkah
penelitian yang dilakukan sebagai berikut

Potensi dan masalah

Pengumpulan Data

W
Desain Modul Berdasarkan Teori APOS

v

Validasi ahli media dan Validasi ahli materi

v

Revisi Desain

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Sugiyono

3% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan
Praktik, Jakarta : Rineka Cipta, 2013, him 16
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B. Prosedur Pengembangan
Secara ringkas langkah-langkah penelitan R&D menurut
Sugiyono dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Potensi dan Masalah.

Penelitian selalu bermula dari adanya potensi atau
masalah. Tahap potensi dan masalah bertujuan untuk
mengidentifikasi tentang ptensi dan masalah yang ada.
Peneliti mengambl potensi dan masalah dengan observasi
dan wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 10
Januari 2020. Hasil observasi menunjukan bahan ajar
yang digunakan sebagai sumber belajar belum sesuai teori
APQOS. Selain itu siswa masih kesulitan belajar konsep
matematika dan belum dapat belajar secara mandiri.
Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, akibatnya
siswa menjadi pasif. Berdasarkan masalah tersebut
kemudian dibutuhkan pengembangan bahan ajar yang
berupa modul yang sesuai dengan aspek yang akan
dievaluasi.

b. Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data dengan adanya
potensi dan masalah yang telah peneliti kemukakan.
Peneliti juga menganalisa bahwa kebutuhan produk yang
lebih  memahamkan siswa dalam proses pembelajaran

sangat dibuthkan. Oleh karena itu diperlukan bahan ajar
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d.

berupa modul berdasarkan teori APOS (Aksi, Proses,
Objek, dan Skema ) supaya mempermudah siswa untuk
belajar secara mandiri.
Desain Produk

Tahap desaian produk dimulai dengan membuat
bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika
berdasarkan teori APOS. Modul tersebut dipilih karena
adanya kecocokan terhadap analisis konsep, karakteristik
siswa serta kebutuhan siswa. Format rancangan ini
disusun berdasarkan teori APOS, adapun rancangan yang
dibuthkan meliputi desain buku agar menarik minat
belajar siswa, susunan isi modul, materi ,gambar-gambar
serta soal latihan. Modul ini sudah disertai dengan
perangkat instrumen yang diujikan oleh validasi ahli
materi dan ahli media.
Validasi Desain

Valdasi ahli atau penilaian ahli dilakukan untuk
mendaptkan saran, perbaikan sekaligus merupakan
penilaian para ahli (validator) terhadap bahan ajar modul
yang dikembangkan. Validasi ahli meliputi validasi isi
dan validasi konstruk. Validasi isi merupakan validasi
terhadap instrumen meliputi isi, format ilustrasi, dan
bahasa. Validasi konstruk dilakukan untuk mengetahui
sejauh  mana modul dapat mengukur atau dapat

digunakan.
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e. Revisi Desain
Setelah desain produk divalidasi oleh para ahli, maka
diketahui kelemahannya. Selanjutnya penliti memperbaiaki
desain produk bahan ajar yang dikembangkan. Revisi
dilakukan setelah mendapat masukan, kritik, maupun saran
dari validator
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini  digunakan beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1) Observasi
Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan ketika
peneliti melakukan kegiatan pra riset pada tanggal 10 Januari
2020. Data yang diambil berupa data deskripstif berdasarkan hasil
pengamatan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas.
2) Wawancara
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan tanya
ajwab secara langsung antara peneliti dengan subjek yang menjadi
sumber data, yaitu guru kelas V Ml N Kendal pada tanggal 10
Januai 2020. Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah tersebut
dan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik.
3) Kuesioner (Angket)
Teknik kuesioner yang ada dalam penelitian meliputi

lembar validasi ahli materi dan ahli media, bertujuan untuk
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memvalidasi modul yang dikembangkan.
4) Dokumentasi
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk menunjang
teknik angket dan wawancara, yaitu dokumentasi buku pelajran
yang digunakan siswa dan dokumentasi pra riset.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang dilakukan dimulai dari data yang
didapatkan dari berbagai cara, yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi. Teknik analisis yang dilakukan sesuai dengan
tujuan penelitian dan pengembangan yaitu kevalidan modul.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah uji validitas modul oleh ahli.

a. Uiji validitas dilaksanakan oleh dua orang ahli, yaitu ahli
materi dan ahli media. Validasi ahli dilakukan dengan
menggunakan instrumen lembar validasi modul yang telah
disesuaikan dengan indikator. Valid tidaknya modul
ditentukan dari kecocokan hasil validasi empiris dengan
untuk modul berdasarkan teori APOS oleh ahli media

dengan menggunakan rumus:

(%)=2

n
Keterangan:
x  :Skor rerata tiap indikator

yx : Jumlah skor total tiap indikator

n :Jumlah indikator
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b. Mengubah skor rerata setiap indikator dan aspek kriteria
yang berupa data kuantitatif menjadi kategori kualitatif.
Cara mengubah skor rerata tersebut menjadi kategori
kualitatif, yaitu membandingkan skor rerata dengan
kriteria penilaian ideal setiap indikator dan aspek kriteria
dengan ketentuan yang dijabarkan dalam Tabel 3.1

berikut:.

Rentang Skor Keterangan
100 <x<180 Tidak layak
180 < x <260 Kurang layak
260 < x <340 Cukup layak
340 <x <420 Layak
420 < x<5,00 Sangat Layak

c. Menentukan presentase keidealan keseluruhan model
berdasarkan teori APOS dengan rumus sebagai berkut:

jumlah skor keseluruhan

X 100 X 9
skor tertinggi ideal keseluruhan %

d. Menghitung skor rerata setiap indikator aspek kriteria
untuk modul berdasarkan teori APOS oleh ahli materi
dengan menggunakan rumus:

(%)=2*
Keterangan:
x  :Skor rerata tiap indikator
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e.

Yx : Jumlah skor total tiap indikator

n :Jumlah indikator
Menghitung skor rerata setiap indikator aspek kriteria
untuk modul berdasarkan teori APOS oleh ahli media

dengan menggunakan rumus:

(%)=

n
Keterangan:

x  :Skor rerata tiap indikator

Y'x : Jumlah skor total tiap indikator

n :Jumlah indikator
Mengubah skor rerata setiap indikator dan aspek kriteria
yang berupa data kuantitatif menjadi kategori kualitatif.
Cara mengubah skor rerata tersebut menjadi kategori
kualitatif, yaitu membandingkan skor rerata dengan
kriteria penilaian ideal setiap indikator dan aspek kriteria
dengan ketentuan yang dijabarkan dalam Tabel 3.2
berikut:
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Modul
Berdasarkan Teori APOS

Rentang Skor Keterangan
100 <x <180 Tidak layak
180 < x <260 Kurang layak
2,60 < x <340 Cukup layak
340 <x <420 Layak
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420 < x <500 Sangat Layak

g. Menentukan presentase keidealan modul bedasarkan teori
APOS untuk setiap indikator dan aspek kriteria dengan

rumus sebagai berikut:

jumlah skor tiap indikator

X 100%

%tiap indikator = ——
skor tertinggi ideal keseluruhan
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan

produk berupa modul berdasarkan teori APOS materi

perkalian dan pembagian pecahan untuk mempermudah

pemahaman peserta didik serta mengembangkan kemampuan

belajar mandiri. Desain modul yang dikembangkan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Halaman (cover depan)

Kata pengantar

Daftar Isi

Pendahuluan

Petunjuk Penggunaan Modul

KI-KD dan Indikator

Isi modul

Isi modul berisi 3 pembelajaran yang disajikan berdasarkan
kerangka kerja teori APOS (aksi, proses, objek, skema)
selain itu dilengkapi dengan peta konsep, rangkuman
materi, latihan soal, tes formatif, pedoman penilaian, dan
kunci jawaban tes formatif.

Penutup

10) Daftar pustaka
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Modul berdasarkan teori APQOS dalam penelitian ini
dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai dengan model
pengembangan Brog and Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono, pada
penelitian ini sebagai berikut :

1. Potensi dan Masalah.

Penelitian selalu bermula dari adanya potensi atau
masalah. Tahap potensi dan masalah bertujuan untuk
mengidentifikasi tentang potensi dan masalah. Analisis potensi
dan masalah ini diperoleh dari hasil observasi pada tanggal 13
Januari 2020 di MI N Kendal. Hasil tersebut digunakan untuk
menentukan masalah dasar dalam proses pembelajaran
matematika. Masalah dasar dalam pembelajaran matematika
dapat dilihat dari berbagai aspek. Perolehan data melalui
wawancara dan dokumetasi dengan wali kelas V yaitu Ibu Nanik
Qori’ah, S.Pd.I. Masalah dasar dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika diantaranya:

1) Bahan ajar yang disususn berdasarkan teori APOS
masih terbatas. Guru belum mengemangkan
sendiri bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran

2) Siswa masih kesulitan dan belum mandiri dalam
memahami konsep matematika.

3) Siswa masih tergantung dengan dengan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan bersama guru.

4) Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
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berupa buku paket dari penebit. Buku paket
tersebut belum berdasarkan kerangka kerja teori
APOS. Buku paket yang digunakan siswa dapat
dilihat pada Gambar 4.1

Dvwt Suhartnd  + Sulle Pripaste r’?

BUKU SISWA
Mari Belajar

Matematlka

Pendidikan Matematika \ |\ ,
Untuk Kelas V SD/MI

! o0

v
m,

|

l l:

Gambar 4.1 Buku Paket Siswa

Untuk mencapai tujuan akhir agar siswa dapat
menemukan konsepnya sendiri, maka modul yang disusun
berdasarkan teori APOS dikembangkan sesuai dengan silabus

kurikulum 2013 serta kebutuhan siswa.
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2. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penuilis menganalisa bahwa
kebutuhan produk yang lebih memahamkan siswa dalam
proses pembelajaran sangat dibuthkan. Oleh karena itu
diperlukan bahan ajar berupa modul berdasarkan teori APOS
(Aksi, Proses, Objek, dan Skema ) supaya mempermudah
siswa untuk belajar secara mandiri. Untuk mencapai tujuan
akhir agar siswa dapat menemukan konsepnya sendiri, maka
modul yang disusun berdasarkan teori APOS dikembangkan
sesuai dengan silabus kurikulum 2013 serta kebutuhan
siswa. Berdasarkan silabus kurikulum 2013. Kompetensi
Dasar sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan dan melakukan perkalian dan pembagian pecahan

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dan

pembagian pecahan dan desimal

Setelah melakukan analisis Kompetensi Dasar (KD)
maka selanjutnya menentukan indikator dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Selain kurikulum wawancara
juga dilakukan. Hasil wawancara menunjukan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam penemuan konsep dan siswa

belum secara mandiri memahami sebuah konsep
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matematika yang dipelajari.  Selanjutnya, studi literatur
tentang teori APOS vyang dapat dijadikan solusi bagi
kesulitan siswa. Konsep-konsep matematika materi pecahan
yang diajarkan dan diharapkan dapat dikuasai oleh siswa
didasarkan pada silabus matematika kelas V kurikulum 2013
yang meliputi perkaliann dan pembagian pecahan.
3. Desain Produk
Tahap desain produk pada modul perkalian dan
pembagian pecahan yang disusun berdasarkan teori APOS
ini berawal dari bahan ajar yang digunakan siswa belum
dikembangkan guru. Kemudian pada analisis siswa
diketahui masih mengalami kesulitan dalam menemukan
konsep matematika dan siswa belum belajar secara
mandiri. Hal yang membedakan rancangan modul yang
dikembangkan vyaitu isi modul berupa materi perkalian dan
pembagian pecahan kelas V selain itu format yang
digunakan untuk menyusun modul ini adalah teori APOS.
Kerangka kerja teori APOS ini menuntun siswa untuk
melakukan aksi, proses, objek, dan skema yang mendrong
siswa untuk belajar mandiri sehingga komunikasi
matematisnya muncul setelah belajar menggunakan modul
ini.
Pada tahap pertama teori APOS vyaitu aksi, materi yang
disajikan secara runtut, penyajian materi terdahulu yang

terkait dengan materi yang sedang dipelajari, contoh soal
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yang disajikan dengan langkah-langkah prosedural dalam
menyelesaikan materi yang dipelajari. Setelah tahap aksi
yaitu proses. Pada tahap ini terdapat soal yang masih
berpola seperti pada ahap aksi dan masih serupa dengan
materi yang dibahas, kemudian tahap ketiga adalah objek.
Pada tahap ini terdapat soal yang terdiri dari beberapa
konsep, soal mendorong siswa untuk memberikan
penejelasan atas apa yang dituliskannya, soal yang
mendorong siswa menguaikan kembali sifat dari suatu
objek atau materi yang sedang dipelajari, atau soal yang
mendorong siswa untuk mampu membolak- balik konsep
yang dipelajari.

Tahap terakhir yaitu skema. Pada tahap ini terdapat
tugas yang menghubungkan situasi umum yang melibatkan
beberapa konsep yang dipelajari, soal-soal pendalaman,
atau soal yang dibuat agar siswa mampu membedakan
mana konsep terkait materi dan konsep yang tidak terkait
materi. Belajar dengan menggunakan modul ini dapat
membuat siswa memahami materi pada tahap aksi sampai
tahap skema, sehingga siswa dapat mengkontruksi teori
APOS dengan baik
4. Validasi Desain

Pengembangan ini menghasilkan produk berupa
modul yang disusun berdasarkan teori APOS. Modul ini

berisi materi perkalian dan pembagian pecahan yang telah

52



disusun kepada pakar atau ahli yang berkompeten dalam
bidangnya. Validator dalam pengembangan modul ini
adalah Bapak Ahmad Aunur Rohman, M.Pd sebagai
validator ahli materi dan lbu Hj.Zulaikhah, M.Ag, M.Pd
sebagai validator ahli media.

Penilaian kualitas produk yang dilakukan oleh
validator ahli materi dan ahli media menggunakan
instrumen penilaian, yaitu lembar validasi yang berisi
aspek-aspek kriteria yang telah ditentukan sehingga
diperoleh data kuantitatif serta data proses pengembangan
yang berupa komemtar dan saran. Komentar saran dari
validator ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan sehingga diperoleh produk akhir. Hasil validasi
kualitas modul yang disusun berdasarkan teori APOS
materi perkalian dan pembagian pecahan oleh ahli materi
dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Yang Dinilai Validasi

A. | Kelayakan Isi

1. | Kesesuaian dengan KI,KD 5

2 Kekuratan materi 4

3 Kesesuaian dengan kebutuhan 4
peserta didik

4. | Mendorong rasa ingin tahu 5
peserta didik
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B. | Aspek Kelayakan Penyajian
5. | Pendukung Penyajian 4
6. | Penyajian pembelajaran 3
C. | Kelayakan Kebahasaan
7. | Kejelasan Informasi 4
8. | Keterbacaan
D. | Teori APOS (aksi, proses,
objek, dan skema)
9. | Memfasilitasi peserta didik 5
melakukan aksi
10. | Memfasilitiasi peserta didik 4
melakukan proses
11. | Memfasilitasi peserta  didik 5
melakukan objek
12. | Memfasilitasi peserta didik 4
melakukan skema
Jumlah 51
Presentase (%) 85%
Rata-rata 4,25
Kategori Sangat Layak
5. Revisi Desain

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa
adalah  85%.

Presentase tersebut menunjukan bahwa modul yang

presentase

yang diperoleh validator
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disusun berdasarkan teori APOS pada validasi layak
digunakan.

Adapun saran yang diberikan validator ahli materi terhadap

pengembangan modul tersebut adalah sebagai berikut:

1.
2.

Revisi memperbaiki kata-kata yang masih salah dalam modul.
Pada footer sebaiknya nomor halaman dan tulisan modul
matematika sejajar.

Revisi angka pada anak panah halaman 60.

Revisi pada halaman 14, tulisan penyebut dan pembilang
seharusnya sejajar dengan angka.

Di bawah gambar sebaiknya diberi tulisan yang sesuai
gambar.

Revisi pada halaman catatan hal-hal penting.

Sebaiknya opsi pada soal pilihan ganda menggunakan huruf
kecil.

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap saran dan komentar

validator ahli adalah sebagai beikut:

1. Memperbaiki kata-kata yang masih salah dalam modul

2. Merevisi footer pada nomor halaman yang belum sejejar dengan

tulisan modul matematika, dapat dilihat pada Gambar 4.2 dan
Gambar 4.3
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MPeta Konsep

Gambar 4.2 Tampilan Footer Sebelum Revisi

12 Modul Matematika Pecahan Kelas V SD/MI

g é‘%Peta Konsep

Gambar 4.3 Tampilan Footer Sesudah Revisi
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3. Merevisi angka pada anak panah halamn 60, seperti pada
Gambar 4.4 dan Gambar 4.5

G

Di materi sebelumnya kalian sudah belajor dan mencoba

menger jakan } I ng perkalian pecahan. Disini kalien akan belajar
hubungan perkalian dan pembagion Di dalam aoksi kalian akan diberikan

) contoh soal . Coba ingat kembali hubungan antara
\S f.._-,- Contoh : perkalian dan pembagian pada bilangan bulat

» 2x5=10
> Bentuk 2 x5 = 10 dapat dinyatakan kembali menjadi 2 = 10 : 5 atou

= 10 : 2. Perhatikan ilustrasi garis bilangan berikut ini
1 !') dari angka nol periu 5
TR .

langkah maju  dua-dua

< N DY menuju angka 10. Artinya
2 = 5 = 10, dapat dikatakan

Dengan . dapat bahwa pembag merupakan kebalikan
dari perkalion.

10:5=2,

Gambar 4.4 Tampilan angka pada garis bilangan Sebelum

Revisi

Di materi sebelumnya kalian sudah belajar dan mencoba

mengerjakan soal-soal tentang perkalian pecahan. Disi

i kalian akan belaja

hubungan perkalian dan pembagian Di dalam aksi kalian akan diberikar

contoh soal . Coba ingat kembali hubungan antard
perkalian dan pembagian pada bilangan bulat.

FERE L0
> Bentuk 2 x5 = 10 dapat dinyatakan kembali menjadi 2 = 10 : 5 atau

5 = 10 : 2. Perhatikan ilistrasi garis bilangan berikut ini

i e B dari angka nol perlu &
angkeh  maju  dua-dud

©o 1 2 3 4 5 & 7 % © 10
- 5 menuju angka 10. Artinya
= e 2 x 5 = 10, dapat

dikatakan 10 <5 = 3 .
Dengan demikian , dapat dikatakan bahwa pembagian merupakan kebalikar

dari perkalian.

Gampoar 4.5 Tampian angka pada garis bilangan S
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4. Merevisi halaman 14, tulisan penyebut dan pembilang sejajar
dengan angka, seperti pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7

yang ditulis dalam - dan angka — dimana b#0. Perlu diperhatikan penggunaan
simbol tersebut sebagai bilangan atau angka. Misalnya jika kita menyatakan
bahwa bilangan yang terletak di atas disebut pembilang dan bilangan yang di
bawah disebut penyebut, maka pecahan yang kita maksud disitu adalah suatu

simbol atau angka.

Bilangan % disebut dengan bilangan pecahan. Bilangan pecahan terdiri atas

pembilang dan penyebut. Pada bilangan % , angka 1 sebagai pembilang dan

Penyebut

angka 2 sebagai penyebut.

P

—
—

Gambar 4.6 Tampilan penyebut dan pembilang sebelum revisi

simbol tersebut sebagai bilangan atau angka. Misalnya jika kita menyatakan
bahwa bilangan yang terletak di atas disebut pembilang dan bilangan yang di
bawah disebut penyebut, maka pecahan yang kita maksud disitu adalah suatu

simbol atau angka.

Bilangan % disebut dengan bilangan pecahan. Bilangan pecahan terdiri atas
pembilang dan penyebut. Pada bilunganf , angka 1 sebagai pembilang dan
angka 2 sebagai penyebut.

1 —-— Pembilang

4= Penyebut

Gambar 4.7 Tampilan penyebut dan pembilang sesudah revisi
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5. Merevisi gambar dengan memberikan tulisan di bawah gambar,
seperti pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9

®-O

Pernyataan satu dari dua bagian disebut juga satu perdua atau setengah dan
dapat ditulis % Sedangkan satu bagian dari empat bagian yang sama disebut
satu perempat dan dapat ditulis % Perhatikan gambar di bawah ir?

e-8-©

Gambar 4.8 Tampilan gambar pecahan sebelum revisi

®-O

Pernyataan satu dari dua bagian disebut juga satu perdua atau setengah dan
dapat ditulis . Sedangkan satu bagian dari empat bagian yang sama disebut
satu perempat dan dapat ditulis ;. Perhatikan gambar di bawah ini |

E2-535-43
1 1 1

2 4

59



Gambar 4.9 Tampilan gambar pecahan sesudah revisi

6. Merevisi modul pada bagian hal-hal penting, seperti pada
Gambar 4.10 dan Gambar 4.11

= fa,‘.;' CATATAN l

Jika ada materi yang belum dimengerti coba pelajari kembali. Kamu
boleh bertanya pada guru, teman atau siapapun yang kamu anggap bisa.
Selain itu kamu juga bisa membaca buku lain atau mencarinya di
internet!

Catatlah hal-hal penting dari apa yang kamu pelajari pada materi perkalian
pecahan bilangan asli dengan pecahan campuran

Gambar 4.10 Tampilan bagian modul sebelum revisi

L D
B fl‘!". CATATAN I
N

Jika ada materi yang belum dimengerti coba pelajari kembali. Kamu
boleh bertanya pada guru, teman atau siapapun yang kamu anggap bisa.
Selain ity kamu juga bisa membaca buku lain atau mencarinya di
internet!

Catatlah hal-hal penting dari apa yang kamu pelajari pada materi
perkalian dua pecahan biasa

Gambar 4.11 Tampilan bagian modul sesudah revisi
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7. Merevisi opsi pada soal pilihan ganda menggunakan huruf
kecil., seperti Gambar 4.12 dan Gambar 4.13

ST

Pilihan Ganda
Pilihlah Jawaban yang benar!

1. Hasildari2x = ..
u

7 s 1
e - b. = c3 d —
2. Hasildari Sx == ...
Elay
o b.8 c.4 LR
3. Hasildari 2 x1%= ...
P - s2 2
a3 b (5 ds
4. Hasil dari pecahan campuran 3‘i x2 Tzadolah
a 2 b.12 .16 42
5. Hasil dari Zx 02 =....
; 1 20 7
e = b.&% &% d

Gambar 4.12 Tampilan opsi pada soal pilihan ganda sebelum revisi

@

Pilihan Ganda

Pilihlah Jawaban yang benar!
1. Hasildari2zx 7= .
2 7 8 1
Az B (o 0.3

2. Hasil dari ? x2z
3%

A2 B° c4 D.=
12 ) 12
3. Hasil duf'i‘l X 1‘i =
2 18 s2 32
Az B2 .z 0.2
4. Hasil dari pecahan campuran 3 x 2 Z adalah ......
16 12
A. 5 B.12 C.16 D. i~
5. Hasil dari 70,2 =....
7 17 20 27
A B.; Cw Do

Gambar 4.13 Tampilan opsi pada soal pilihan ganda sesudah revisi
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Selanjutnya hasil validasi kualitas modul yang disusun
berdasarkan teori APOS materi perkalian dan pembagian
pecahan oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

No Komponen Validasi
1. | Penyajian Modul 5
2. a. Desainkulit modul 5

1) Tipografi cover modul
2) Tata letak kulit modul
3) llustrasi kulit modul 4

b. Desainisi modul
1) Tata letak isi modul

2) Tipografi isi modul 5
3. | Kualitas tampilan modul 5
Jumlah 32
Presentase (%) 91 %
Rata-rata 4,57
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa
presentase yang diperoleh dari validator ahli media adalah
92%. Presentase tersebut menunjukan bahwa modul yang
disusun berdasarkan teori APOS materi perkalia dan

pembagian pecahan dalam kategori layak digunakan.
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Adapun saran yang diberikan validator ahli media terhadap

pengemangan modul tersebut adalah sebagai berikut:

1
2.
3.
4

Memperbaiki kata-kata yang masih kurang dalam modul.
Memperbaiki tanda baca yang kurang tepat pada modul.
Revisi cover bagian belakang modul .

Merevisi nomor halaman yang tertutup teks seperti

halaman 45.

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap komentar dan saran

yang diberikan validator adalah sebagai berikut:

1. Memperbaiki kata-kata yang masih kurang dalam modul.

2. Memperbaiki tanda baca yang kurang tepat pada modul.

3. Merevisi cover bagian belakang modul. Tampilan ini dapat
dilihat pada Gambar 4.14 dan Gambar 4.15

" kemandirian belajarnya.

b

Penulis 1 Penulis 2
Estri Pujiati Kristi Liani Purwanti, 5.5i, M,Pd

Modul Matematika berdasarkan teori APOS (Aksi,
Proses, Objek, Skema) ini menyajikan materi Pecahan
kelas V yang terdapat di dalam kurikulum 2013. Modul
ini terdiri dari 2 pokok bahasan yaitu perkalian pecahan
dan pembagian pecahan. Modul ini disusun untuk
membantu siswa dalam pendalaman materi tentang

perkalian dan pembagian pecahan. Desain teori APOS

URyERquERg UED UEIING URYEII] BYNEEAIEN (POW [N 15T

juga didukung tugastugas mandiri terkait materi

pecahan akan mendukung siswa untuk menumbuhkan

P n—
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Gambar 4.14 Tampilan Cover belakang sebelum revisi

odul Matematika berdasarkan

teori APOS (Aksi, Proses,

Objek, Skema) ini menyajikan

materi Pecahan kelas V yang terdapat di

dalam kurikulum 2013. Modul ini terdiri

dari 2 pokok bahasan yaitu perkalian dan
ian pecahan. Modul ini disusun

untuk membantu siswa dalam

pendalaman materi tentang perkalian dan

7 ian pecahan. Desammrix%s;)
tugas-tugas ma ‘0

an Kemanaian
Giieeg
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Gambar 4.15 Tampilan Cover belakang sesudah revisi
5. Merevisi nomor halaman yang tertutup teks seperti halaman
45. Tampilan ini dapat diihat pada Gambar 4.16 dan Gambar
4.17

Agar lebih memahami materi
perkalian pada pecahan dan
campurandan persen ,
lakukanlah kegiatan ini. Pada

Ibu memiliki persediaan gula pasir 2;

¢ | skema kalian akan disajikan
karung. Jika setiap karung berisi0,.25 | L, chrita.
kuintal gula pasir, berapa kuintal gula

pasir ibu seluruhnya?

Modul Matematika Pecahan Kelas V SD.:‘I‘\-‘IE

Gambar 4.16 Tampilan gambar sebelum revisi



;Ibu memiliki persediaan gula pasie 2§
;imr'ung. Jika setiap karung berisi 0,25
:kuin‘ral gula pasir, berapa kuintal gula
%;)o.sir ibu seluruhmya?

Agar lebih memahami materi
perkalian pada pecahan dan
campuran dan persen,
lakukanlah kegiatan ini. Pada
skema kalion akan disajikan

soal cerita.

45 ModulMatematika Pecahan Kelas V 50/N

Gambar 4.17 Tampilan gambar sesudah revisi
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B. Analisis Data

Model pengembangan vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan Sugiyono. Model
ini terdiri dari potensi masalah, pengumpulan data, desain,
validasi, revisi desain, uji coba, revisi produk, uji coba
pemakaian, revisi produk, produksi masal atau diadaptasikan
menjadi potensi masalah, pengumpulan data, desain, validasi,
dan revisi desain. Tahap yang lain tidak dilakukan karena
terdapat keterbatasan waktu dan biaya. Tahap awal yang
dilakukan pada pengembangan modul ini adalah potensi dan
masalah. Potensi dan masalah ini yang digunakan sebagai
dasar untuk merancang bahan ajar.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas V Ml
N Kendal yang dilakukan pada tanggal 13 Januari 2020,
diketahui terdapat beberapa masalah diantaranya bahan ajar
yang digunakan berupa buku paket dari penerbit. Dalam hal
ini terlihat bahwa buku ajar sebagai sumber belajar belum
dikembangkan guru. Selain itu, buku paket yang digunakan
belum berdasarkan kerangka kerja teori APOS. Bahan ajar
berupa buku paket dari penerbit yang digunakan siswa dalam
proses pembelajaran belum memfasilitasi tahap objek.
Indikator tahap objek yang termuat pada bahan ajar tersebut
berupa soal-soal yang mendorong siswa memberikan
penjelasan atas jawaban yang diperoleh serta menguraikan

kembali sifat-sifat suatu konsep. Jika tahap APOS ini belum
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dikontruksi dengan baik maka sulit untuk menggunakan
konsep-konsep matematika dan logika tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan
bahwa siswa masih sering melakukan kesalahan saat
mengerjakan soal yang terkait materi matematika. Kesalahan
yang dilakukan bisa jadi karena kurangnya pemahaman
konsep yang dialami oleh siswa dalam mempelajari materi
matematika. Selain itu siswa belum secara mandiri memahami
konsep matematika yang dipelajari, masih tergantung dengan
kegiatan pembelajaran bersama guru.

Sumber belajar berupa modul yang dirancang dan
dikembangkan peneliti diharapkan dapat memecahkan
permasalahan tersebut. Bahan ajar beupa modul yang disusun
berdasarkan teori APOS dipilih agar dapat membantu siswa
mengkonstruk  pemikirannya dalam memahami ide-ide
matematik dan mendorong siswa belajar secara mandiri.
Dalam kontruksi APOS terdapat tahapan-tahapan seperti aksi
yang menuntut siswa memahami konsep-konsep dalam materi
yang berpengaruh pada tahap APOS selanjutnya. Proses yang
mendorong siswa untuk berpikir dan melakukan refleksi.
Objek yang mendorong siswa untuk memberikan alasan atau
penjelasan tentang suatu konsep terkait pada konsep yang ada
pada materi. Terakhir yaitu skema yang memfasilitasi siswa

agar mampu memahami konsep secara keeluruhan.

67



Parmin dan E.Peniati juga menyatakan bahwa
keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan
menggunakan modul adalah menumbuhkan motivasi belajar
siswa karena  memudahkan  memperoleh  informasi
pembelajaran, siswa dapat mengetahui pada modul yang mana
telah berhasil dipahami dan pada bagian mana mereka belum
berhasil memahami. **

Tahap selanjutnya dari penelitian ini adalah tahap
desain produk. Pada tahap ini diawali dengan pemilihan media
dan format tampilan modul. Pemilihan media pada modul
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Format
tampilan modul meliputi modul yang akan dibuat berdasarkan
kerangka kerja teori APOS. Langkah selanjutnya adalah
membuat intrumen yang digunakan untuk penelitian.
Instrumen tersebut divalidasikan kepada dosen pembimbing.
Setelah rancangan awal modul selesai disusun, modul
kemudian divalidasikan kepada validasi ahli materi dan ahli
media.

Selanjutnya setelah melakukan desain modul yaitu
tahap validasi desain. Tahap ini diawali dengan uji validasi
atau uji kelayakan terhadap modul kepada ahli yang
berkompeten pada bidangnya. Uji validasi atau kelayakan oleh

ahli  materi meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan

31 parmin dan E. Peniati, “Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi
Belajar Mengajar IPA Berbasis Hasil Penelitian Pembelajaran”, Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia, (Vol.1, No.l,tahun 2012), him.9
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kebahasaan, kelayakan penyajian, dan APOS (aksi, proses,
objek, dan skema). Selanjutnya uji validasi atau kelayakan
oleh ahli media meliputi aspek penyajian modul, kelayakan
kegrafikan, dan kualitas tampilan. Uji validasi dilakukan
sebanyak satu kali dan diperoleh hasil layak digunakan. Grafik
hasil kualitas modul pembelajaran berdasarkan uji kelayakan
oleh ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada Gambar
4.18

92%
91%
90%
89%
88%
87% m Ahli Materi

86% ® Ahli Media
85% -
84% -
83% -
82% -

Validasi

Gambar 4.18 Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media

Berdasarkan Gambar 4.18 di atas dapat diketahui bahwa hasil
validasi oleh validator ahli materi diperoleh presentase sebesar 85%
dengan kategori sangat layak digunakan sedangkan hasil validasi oleh
validator ahli materi diperoleh presentase 91%. Berdasarkan penilaian
validasi ahli materi dan ahli media, maka modul yang disusun

berdasarkan teori APOS layak diujicobakan.
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Pada penelitian produk modul yang dilakukan tidak hanya
menentukan presentase keidealan, tetapi juga ditentukan kategori
kualitas penelitian setiap aspek kriteria yang bertujuan untuk
mengetahui kualitas modul secara spesifik. Berdasarkan penilaian
kualitas modul yang disusun berdasarkan teori APOS oleh validator
ahli materi dan ahli media dapat digambarkan pada grafik presentase
keidealan setiap aspek pada Gambar 4.19 dan Gambar 4.20 berikut:

100%

80% -
60% -
40% -
20%
0% - T T T )

Kelayakan Kelayakan Kelayakan APOS
Isi Penyajian Kebahasaan

Gambar 4.19 Hasil Validasi Per Aspek Ahli Materi
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102%
100%
98%
96%
94%
92%
90%
88%
86%
84%
82% T
Penyajian  Kelayakan Kualitas
Modul Kegrafikan ~ Tampilan

Gambar 4.20 Hasil Validasi Per Aspek Ahli Media

Berdasarkan Gambar 4.19 di atas dapat diketahui bahwa
perolehan presentase tertinggi pada validasi ahli materi yaitu aspek
Kelayakan Isi dan aspek teori APOS sebesar 90%, presentase ini
dalam kategori sangat layak, hal ini dikarenakan penyajian modul
yang disusun berdasarkan teori APOS materi perkalian dan pembagian
pecahan yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi inti (K1) dan
kompetensi dasar(KD), indikator yang disusun sesuai dan mengacu
pada Kl dan KD serta kebutuhan siswa, materi yang disusun berasal
dari sumber yang akurat. Selain itu, materi yang disajikan juga disertai
gambar sehingga dapat menarik siswa dan meningkatkan pemahaman.
Gambar yang terdapat di dalam modul menjadikan siswa mempunyai
gambaran terkait materi perkalian dan pembagian pecahan yang
dipelajari.
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Berdasarkan Gambar 4.20 di atas dapat diketahui bahwa
perolehan presentase tertinggi ahli media yaitu pada aspek penyajian
modul dan kualitas tampilan. Presentase yang diperoleh sebesar 100%
dengan kategori sangat layak. Hal ini dikarenakan penyajian modul
yang disusun secara runtut sesuai kerangka kerja teori APOS serta
desain modul yang menarik. Selanjutnya selain memberi penilaian
pada lembar validasi, validator juga memberikan saran untuk

perbaikan produk.

C. Prototipe Hasil Pengembangan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa modul perkalian dan pembagian pecahan berdasarkan
teori APOS yang telah dinilai oleh validator ahli materi dan
validator ahli media. Setelah mendapat nilai dari validator maka
hasil akhir desain modul adalah sebagai berikut:
1. Cover depan dan belakang modul
Cover depan didesain dengan berisikan tulisan dan gambar
yang berkaitan dengan konten materi perkalian dan
pembagian pecahan berdasarkan teori APOS, sedangkan
cover belakang berisikan deskripsi singkat tentang isi modul.

Cover depan dan belakang dapat dilihat pada Gambar 4.21
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odul Matematika berdasarkan
teori APOS (Aksi, Proses,
Objek, Skema) ini menyajikan

kelas V terdapat di

materi P

Gambar 4.21 Tampilan Cover depan dan cover belakang

2. Kata Pengantar
Bagian ini berisi kata pengantar tentang pengenalan
modul perkalian dan pembagian pecahan berdasarkan teori
APOS dan manfaatnya, permohonan kritik saran untuk
perbaikan. Tampilan kata pengantar dapat dilihat pada
Gambar 4.22

Adik-adik generasi emas, kami bersyukur kepada Allah SWT
atas segala rehmat, hidayah, dan taufig-Nya sehingga Modul
Matematika untuk SD/MI Kelas V dapat kami hadirkan dihadapan adik-
adik sekalian. Tujuan disusunnya buku ini adalah untuk membantu odik-
adik sekalion untuk dopat belajor dan memahami matematika.Dalam
modul ini, disajikan tohapan pembelajaran berdasarkan teori APOS,
yaitu: Aksi, Proses, Objek, dan Skema. Masing-masing tahapan disajikan
secara detail . Dengan modul berdasarkan teori APOS ini, diharapkan
odik-adik dopat meningkatkan semangat belajor mandiri dan
mempermudah adik-adik dalam memahami. Pada kesempatan ini, kami
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak terkait yang

Gambar 4.22 Tampilan Kata Pengantar
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3. Daftar Isi

Daftar isi berfungsi untuk mempermudah siswa
menemukan materi, sub materi, tabel, dan lainnya. Tampilan
daftar ini dapat dilihat pada Gambar 4.23

Kata pengantar 2
Daftar Isi 3
Pendahuluan ... v 5
Deskripsi Modul 8
Petunjuk modul 9
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar ..... . s 30
Tujuan - = s =T
Indikator 12
Peta konsep. - s 13
Perkalian Pecahan 16

Gambar 4.23 Tampilan Daftar Isi

4. Pendahuluan
Pendahuluan modul berisi penjelasan terkait teori APOS,
tampilan pendahuluan dapat dilihat pada Gambar 4.24

i

Modul Matematika berdasarkan teori APOS ( Aklt.g
Proses, Objek, Skema )ini menyajikan materi Pecahan kelas V. !
Modul berdasarkan teori APOS ini dikemas secara sistematis, i
komunikatif , dan integratif guna membantu pembaca dnlumé
memahami matei pecahan. Modul ini, dapat djadikan salah satu

bahan referensi bagi siswa dalam belajar mandiri,

Modul ini terdiri dari 2 pokok bahasan yaitu perkalian |
pecahan dan pembagian pecahan, Setiap pokok bahasan akan |
disajikan sesuai kerangka teori APOS yang bertujuan untuk |

membantu siswa memahami konsep dan juga menuangkan ide-ide |

Gambar 4.24 Tampilan Pendahuluan
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5. Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk  penggunaan modul berisi  petunjuk
penggunaan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Tampilan petunjuk penggunaan modul dapat dilihat pada
Gambar 4.25

'
| Bagi Siswa
i

i

. Sebelum mempelajari modul muloilah dengan berdoa terlebih dahulu

2. Bacaloh petunjuk yong oda di modul sebelum melakukan kegiatan maupun |

! diskusi

3. Bertanycloh pada guru jika ada kata, soal atau gambar yang kurang |
dimengerti :

4. Pahamiloh uraian materi dengan membocanya secara seksama dan teliti

5. Komunikasikan hasil diskusi yang teloh dilakukan

6. Kerjakanloh latihan-latihan yang ada di modul sesuai dengan perintah

7. Jowablah latihan yog ada di modul sesuai hasil diskusi

Gambar 4.25 Tampilan Petunjuk Penggunaan Modul

6. KI-KD dan Indikator
Kompetensi Inti (K1) yang ada pada modul meliputi KI-1,
Kl-2, KI-3, KI-4, KD 3.2, KD 4.2 dan Indikator yang dibuat
berdasarkan perumusan tujuan. Tampilan KI-KD dan
Indikator dapat dilihat pada Gambar 4.26

! Kompetensi Inti
B UICT T Arven e thous fere AL P EXJa us saped ey CHOEatFaysE

| KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jowab . santun, peduli. dan |
3 Parconia divs doloen Berinteraloel cemogon b leort - tasman i U

{ KI.3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar. :

i melihat, ) dan rasa ingin tahu tentang |
| dirinya . makhiuk ciptaan Tuhan dan kegiatannya. dan benda-benda yang
| dijumpainya di rumah don di sekolah :

i KI.4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis. |

! dalam karya yang estetis . dalam gerckan yang mencerminkan anak sehat, :
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7.

Gambar 4.26 Tampilan KI-KD dan Indikator

Isi Modul

Isi modul terdiri dari 3 pembelajaran yang disajikan
berdasarkan kerangka kerja teori APOS( aksi, proses, objek,
skema) selain itu dilengkapi dengan peta konsep, rangkuman
materi, latihan soal, tes formatif, pedoman penilaian, dan

kunci jawaban tes formatif. Tampilan isi modul dapat dilihat

Pecahan dalam bahasa inggris fraction, berasal dari kata Latin

pada gambar berikut:

fractio (kata benda dari frangere). Kata frangere ini berarti memecch
Oleh karena itu istilah bilangan pecah juga sering digunakan sebagai sinonim
dari pecahan. Istilah pecahan dapat digunakan untuk merujuk suaru bilangan
yang ditulis dalam £ dan angka £ dimana b20. Perlu diperhatikan penggunaan
simbol tersebut sebagai bilangan ateu angka. Misalnya jika kita menyatakan
bahwa bilangan yang terletak di atas disebut pembilang dan bilangan yang di
bawah disebut penyebut. maka pecahan yang kita maksud disitu adaloh suatu
simbol atau angka.

Gambar 4.27 Tampilan Pembelajaran dalam Modul

—

?" qI’oi:a Konsep

Ao pesnasman pes
[ pertention | e
cameimA
Feemnen Rimen praer e
o
e el o
e —
=
i — Bitarann meh senomn
e

Gambar 4.28 Tampilan Peta Konsep Modul
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:@7:) RANGKUMAN ]

1, Perkalian pecahan
a. Perkalian pecahan biasa dengan persen dan sebaliknya

Untuk mengalikan pecahan biosa dengan persen dan sebaliknya,

ubahlah terlebih dahulu persen menjadi pecahan biasa yang

sejenis. i kalikan bil dengan bil

penyebut dengan penyebut.

b. Perkalian pecahan campuran dengan pecahan desimal

sebaliknya

dan

dan

Untuk mengalikan pecahan campuran dengan pecahan desimal

ataupun balil , ubchlah pecah campuran dan desimal

tersebut menjadi pecahan biasa terlebih dahulu.

@

Pilihan Ganda

Pilihlah Jawaban yang benar!

1. Hasildani2 =Tz ..

Gambar 4.29 Tampilan Rangkuman Materi

n 1
Az 0.3
2. Hosil dari $x 7=
Az B.8 c4 0.3
3. Hasildari = x 173 = ..
“ .. s z
Az B [ )
4. Hasil dari pecahan compuran 3 x 2 < adalah .....
A= B.12 c.16 0.2
0 "
5. Hasil dari 2% 02 =....
- 7 2
A = 8. 0.3
Sebosildoci0s-07 -

Gambar 4.30 Tampilan Tes Formatif
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Gambar 4.31 Tampilan Pedoman Penilaian

Kunci jawaban

Pilihan Ganda A
18 6D
2. C 7.€¢
3. A 8.A
4.8 9.8
5 A 10.¢

Gambar 4.32 Tampilan Kunci Jawaban Tes Formatif

78



8. Daftar Pustaka
Daftar pustaka pada modul dapat dijadikan referensibagi
siswa dalam mendalami modul. Tampilan daftar pustaka

dapat dilihat pada Gambar 4.29

DAFTAR PUSTAKA

Dhburori, Atmini. 2017, Matematika S Untuk SDVMI. Bogor : Quandra
Nuharni, Dwi. Sulis Priyanto. 2016. Buku Siswa Mari Belajar Matematika 5

Surakarta : CV. Usaha Makmur

Pumomosidi, dkk. 2018. Senang Belajar rK Pend dan
Kebudayaan Kelas S. Jakarta - K ian Pendidikan dan K

A

Gambar 1. Diakses dari htps:/p v "
b ks puk. Pada Sabtu 22 Februari 2020 Pukul 19.30

Gambar 2.Diskses dari  hps2/bl 4.co.idh Kuc-& goyang
yangrenyah-dan-guril/ Pada Sabtu 22 Februari 2020 Pukul 20.00

de-lujo/ Pada

Gambar 3. Diakses dari hup:. com2016/12

Senin 24 Februari 2020 Pukul 07.00

Gambar 4.33 Tampilan Daftar Pustaka
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kualitas modul yang disusun berdasarkan
teori APOS materi perkalian dan pembagian pecahan oleh
validator ahli materi tergolong pada kategori sangat layak
dengan presentase 85% sedangkan kualitas modul yang disusun
berdasarkan teori APOS materi perkalian dan pembagian pecahan
oleh validator ahli media terglong pada kategori sangat layak
dengan presentase 91%. Hasil kualitas dapat disimpulkan modul
yang disusun berdasarkan teori APOS materi perkalian dan
pembagian pecahan layak digunakan dan diuji coba lebih lanjut.
Uji coba tersebut meliputi uji coba kelas kecil dan kelas besar
untuk mengetahui keefektifannya, baik terhadap hasil belajar
siswa maupun penguasaan konsep siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menghasilkan produk berupa modul yang disusun berdasarkan
teori APOS materi perkalian dan pembagian pecahan, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Modul yang disusun berdasarkan teori APOS perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat
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keefektifan terhadap variabel lainnya seprti hasil belajar dan
penguasaan konsep.

Modul yang disusun berdasarkan teori APOS materi
perkalian dan pembagian pecahan perlu dilakukan uji coba
ke lapangan serta perlu diuji cobakan.

Modul yang disusun berdasarkan teori APOS materi
perkalian dan pembagian pecahan perlu dikembangkan lebih
lanjut dengan materi pokok yang berbeda dan tingkat kelas
yang berbeda pula agar dihasilkan produk baru.
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Wawancara

No Indikator Pertanyaan

1. Kurikulum 1. Kurikulum apa yang
digunakan di MI N Kendal
I)

2. Apakah proses
pembelajaran disesuaikan
dengan kurikulum yang
ada?

3. Apakah siswa mengalami
kesulitan pada
pembelajaran matematika
selama ini? Mengapa?

4.| Metode 1. Metode pembelajaran

Pembelajaran matematika apa yang
sering digunakan di kelas?

2. Apakah siswa dapat
berperan aktif dengan
metode pembelajaran yang
diterapkan?

5. Sumber Belajar 1. Sumber belajar apa yang
ibu gunakan dalam proses

pembelajaran?
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Apakah sumber beajar
yang tersedia sudah sesuai
dengan kurikulum yang
berlaku?

Apakah sumber belajar
yang tersedia sudah
berdasarkan kerangka kerja
teori APOS?

Bagaimana pendapat ibu
tentang modul yang
disusun berdasarkan
kerangka kerja teori
APOS?
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Lampiran 2

Hasil Wawancara Guru

Nama Responden : Nanik Qori’ah,S.Pd.I
Guru Kelas :VE
Jenis Kelamin : Perempuan

Sekilah Tempat Mengajar

: MI Negeri Kendal

kesulitan pada
pembelajaran matematika
selama ini? Mengapa?

No Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum apayang Kurikulum 2013
digunakan di MI'N
Kendal?

2. | Apakah proses Ya, sudah sesuai
pembelajaran disesuaikan | kurikulum yang ada
dengan kurikulum yang
ada ?

3. | Apakahsiswa mengalami | lya, siswa mengalami

kesulitan belajar
matematika. Terutama
ketika suruh mengerjakan
soal secara mandiri, atau
tanpa bantuan guru. Siswa
masih kesulitan dan
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kebingungan.

Metode pembelajaran
matematika apa yang
sering digunakan di

Bervariasi, menyesuaikan
waktu dan materi yang
diajarkannya. Lebih

kelas? sering diskusi dan
ceramah.
Apakah siswa dapat Ada siswa yang aktif dan

berperan aktif dengan
metode pembelajaran
yang diterapkan?

ada siswa yang pasif.

Sumber belajar apa yang
ibu gunakan dalam proses

pembelajaran?

Sumber belajar yang saya
pakai dalam pembelajaran
adalah buku paket dari
penerbit

Apakah sumber beajar
yang tersedia sudah sesuai
dengan kurikulum yang
berlaku?

Ya sudah sesuai
kurikulum

Apakah sumber belajar
yang tersedia sudah
berdasarkan kerangka
kerja teori APOS?

Belum berdasarkan
kerangka kerja teori
APOS

Bagaimana pendapat ibu

Menurut saya bagus dan
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tentang modul yang
disusun berdasarkan
kerangka kerja teori
APOS?

penting . sehingga siswa
bisa belajar lebih luas

pengalamannya.
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Lampiran 3

INSTRUMEN FENILAIAN MODUL OLEH AHLI MATERI

Tudul Penelitian : Pengzembanzan Bahan Ajar Matematilea Materi Perkalian dan
Pembagian Pecabhan Berdasarkan Teori APOS Pada Kelas V

SD/MT
Peneliti : Estri Pujiati
“alidator : Abmad Aunnr Robmsan, M.Bd.

A. TUJUAR
L embar validasi modul ini disusun unmk meng=tzhui tingat validitas modul vang sl
Hiznnakan dzlam penelitizn penzembanzzn bahan 3jar materi perkalian dan pembagian pad=
ecahan berdasarkan teari APOS pada kelas V SDVML
B. FETUNJUK FENGISIAN
1. Mlohon Bapak Thu memberilan penilzian terhedap modn] yans relzh say@ susun
2. Maohon memberikan tandz () pada kalom yangz palinz sesuzi denz=n peniliag
Bapak Thu {(pedoman penilzizn terlzmpin)
3. Earan-saran unnk perbailen mohon dirdisken padz neskah yang pardu direvisi ztan
ditulisk=n pada lembar saran {pada bagian bawszh)
4. Atas kesedizan BapaloThu, saya ncapkan terimskasih

C. FENILAIAN MODUL

No. Aspek Vang Dinilai | 1 | 2 | 3 | 4 | 3
. EKELAYAKANISL
1 Eesesnaian denzn ELED N
2 Eealnsatan materi N
N Fesesnaizn denzen kebumben pesem
T | ik )
; Mendogonz fasa ingin tshn pesertz
T | audix )
B. | ASFEK KEELAYAKANFENYAJIAN
5. | Pendukunz penyzjizn -
6. | Penyzjian pembelzjaran N
€. | EELAYAKAN KFBAHASAAN
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Eejelasan Informasi

8. | Esterbaczan

D. | TEORI APOS (AKSI FROEES, OBJEK DAN SKEMA)

Memfasilitasi pesarts didik
malzkmlan alsi

Memfasilitasi pesanz didik
melzkmkan prosss

10

Nemfasilitasi pesarts didik
melzkmkan abjsk

11

Wemfzsilitasi =] didik
melzkmkan skema

12

Jumlzh Batir=12

- SKALA FENILAIAN
Tatal Skor {Tx)

Ratz-ratz Ekor

Ratzata

. Eatezor Hasil
Skor

100 = 1RO | Tidsk layak

180« £ 2,60 | Enmnglayak

280« r=340 | Cokup layak

3A0<c =420 | Layek

I
=]
|

420« 7= 300 | BanztLayak

FUESER T TR S ] pEE S

Bahan zjar Matematils berbentuk modunl berdasarican Teori APOS ini dinyatalan *):

- dignnakan 4i Epangzn

*) Lingiani salsh sam

E. KOMENTAR DANSARAN PERBAIKAN

Semarang, 20 Juni 2020
Validator,
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Lampiran 4

e B B A B A

Tudul Peneliian  : Pengembangan Bahan Ajar Matematila Materi Perkalian dan
Pembagian Fecahan Berdesarkan Teori APOS PadaKelasV

SD/MI
Penmeliti : Estri Pujiati
Validator : Hj. Zulaikheh M Az M Pd

A TUJUAN
Lembar validasi modul ini dizusm vl mensstab tinglat validitas modul yang akar

i gunakan dalam penslitian pamzembangzn bahan gjsrmater perkalin dan pembagim pads

pacahan berdasarkan teori APOE pada kalas WV 5D/

B. FETUKIUK PENGISIAN
1. Mohon Biapalk Thu memberikan panilzian terhadap modul vang talsh 2ava suam.

. Mohon memberikan tamda chack ) padakolom vangpaling sesual dengan panisian
Bapak/Thu (padoman penilaizn tarlampi).

. Baran-zaran untuk perbaikan mobon dituligan pada naskah vang parlu dirsvis, atan
ditolizkan pada lsmbar 2armm {pada basian bawsah]).

4. Atas hezadizan Bapak Tou, 2ava ucapkan tarimakasih

(=)

[

C. PENILAIAN MODUL
Ko Komponen 1|23 (4|58

L. Panysjizn modul v
3  Dezzin kulit modul

1) Tipogrsfi cover modul

1) Tata letsk kulit modul W

L 3) Dustrasi kulit modnl W
b. Diezsin izi modul

1) Tata latsk izi modul

1) Tipoesfi izi modul v

Kualitas tampilan modul v

[

Jumlah butir =7
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Fatz-rata Bhar

D. SEALA PENILAIAN :
Totzl 3kor {Tx)

Fatzgztz

Ha Eatzzor Hasil
Skar

1 100« £= 1,50 | Tidak layak

2 180« £= 2450 | Koranglavak

3 280« £=2340 | Cubup layak

4 340« =420 |Layak

5 220« £=500 | BanmtLavak

Flerimpulan terhadep modul peserta didik:

fizhan zjar Matematiks berbentuk modul berdasarkan Teori APOS ini dinvatalan *)

1. Layak dizumalan di lapanzen tanps 2da revisi
2 Lzvak disnnakan di lapensen denssn revis

()

*yLinghari s2lzh satu

3 Tidsk layak diznnzkan di Epanzn

E. KOMENTAR DAN SARAN FERBAIKAN

1. Czfz penulisan stznpeleskan tands baca (ritd dan koma) masih banyvak vanzszlzh
Cek dan pelajan cars penolisannyz!
Banvak kata yanztertulis tidak lensizp. 2k lazi!
Teks dan text hishlizht colow hams benar-benar bonwas supayz eksnya terbacs
dengan jelas
Adzno halaman yangteruim teds. Ads tels vans terpotonz sptdi hal47, 49, 85, 84
102 411 Cek lazi sebelum dicstak

Semarang, ... 2020
Validator,

[P
| —
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Lampiran 5

Analisis Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Materi

No Aspek yang dinilai Skor | Rata- | Presentase
rata tiap Aspek
tiap
Aspek

A. Kelayakan Isi 90%
1. | Kesesuaian materi dengan 5 45

KI,KD
2. | Keakuratan materi
3. | Kesesuaian dengan kebutuhan

peserta didik
4. | Mendororng rasa ingin tahu 5

peserta didik
B. Aspek Kelayakan Penyajian 70%
5. | Pendukung penyajian 4 35
6. | Penyajian pembelajaran 3
C. Kelayakan Kebahasaan 80%
7. | Kejelasan Informasi 4 4
8. | Keterbacaan 4
D. Teori APOS (aksi, proses, objek, skema) 90%
9. | Memfasilitasi peserta didik 5 45
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melakkan aksi
10| Memfasilitasi peserta didik 4
melakukan proses
11| Memfasilitasi peserta didik 5
melakukan objek
12| Memfasilitasi peserta didik 4
melakukan skema
Jumlah 52%
Presentase(%) 85%
Rata-rata 4,25
Kategori Sangat Layak

. Perhitungan skor penilaian secara keseluruhan

1. Tabel perhitungan

Rentang Skor Keterangan
100 < x<180 Tidak layak
180 <x <260 Kurang layak
2,60 < x <340 Cukup layak
340 <x <420 Layak
4,20 < x < 5,00 Sangat Layak
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2. Kategori kualitas : Sangat Layak

. Perhitungan skor penilaian secara aspek

1. Tabel penskoran

Rentang Skor Keterangan

100 <x <180 Tidak layak

180 < x<260 Kurang layak

260 < x <340 Cukup layak

340 <x<420 Layak

420 < x<5,00 Sangat Layak

2. Kategori kualitas
a) Kelayakan isi : Sangat layak
b) Aspek kelayakan penyajian : Sangat layak
c) Kelayakan kebahasaan : Sangat Layak
d) Teori APOS : Sangat Layak
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Lampiran 6

Analisis Hasil Penilaian Modul Oleh Ahli Media

No

Aspek yang dinilai

Skor

Rata-
rata
tiap

Aspek

Presentase
tiap
Aspek

=

Penyajian modul

5

100%

a. Desain kulit
modul
1) Tipograf
i cover
modul

o1 o1

2) Tata
letak
kulit
modul

3) llustrasi
kulit

modul

b. Desainisi
modul
1) Tata
letak isi
modul

2) Tipograf
i isi
modul

4.4

88%

Kualitas tampilan
modul

5

100%

Jumlah

32

Presentase

91%

Rata-rata

4,57

Kategori

Sangat Layak
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. Perhitungan skor penilaian secara keseluruhan

1. Tabel perhitungan

Rentang Skor Keterangan
100 <x<180 Tidak layak
180 < x <260 Kurang layak
260 < x <340 Cukup layak
340 < x <420 Layak
4,20 < x < 5,00 Sangat Layak

2. Kategori kualitas : Sangat Layak
. Perhitungan skor penilaian secara aspek

1. Tabel Penskoran

Rentang Skor Keterangan
100 <x<180 Tidak layak
180 <x <260 Kurang layak
260 < x <340 Cukup layak
340 < x <420 Layak
420 < x<5,00 Sangat Layak
2. Kategori kualitas :

a) Penyajian modul : Sangat Layak

b) Kelayakan kegrafikan : Sangat Layak

¢) Kualitas tampilan

: Sangat Layak
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Lampiran 7

Surat Penunjukan Pe mbimbing
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Lampiran 8

Surat Penunjukan Validator

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

MEMMESTERIAS AUATIA REFNLDLMA LALLM A
UNIVERSITAS ISEAM NEGERT WALISONGO SEMARANG
K P, D sk s ) Ngadtyums, Tl on (104 W01 2997015007 Somumny 301045

Nowtaw P2 IOV i 30, VT TP 00 SN000 30 Agal 20
Lasngernn Satn Perabed | e Valatan
Peribal - Permahanas ¥ alidesi Meded

Kopada Yih Dosen MOMI
Zatalkiak, M.Ag, M.
Umsversiun blam Negeri W altsonge
In Sevvarneg

Avalomu wlailow Wi WA

Dengan boesust,

Melalei wrat ind, ke mohos beseduss B satok b Ewzgats vabduar muadel yag
aan ap pals yang bery Hakas Ajar Matert Porkaltan das
Pemdagian Fads Pecahan Bendasarkan Toarl ANIS Pads Kelaa V SVMI™ clch madaens:
Naza : e Pajaats
NiM - H0MEOY
Jurnas Pondatitan Caau Madvassh Dubdusssh
Fakndias Fuhutan Brnu Tarbiyah dan Kegrannn

[hcrreh son prorrradsenan m1t otn pohaten dar bartuan (b barss oxnga: sptan krmubn i

Wonalaws wlallam We WA

Diosen PPexiderivong
Kbt Llasd Purwasil, S50 MM Talalbdab, Vg MM
NP, 199107 102009122000 NI 197001 MO0501 001
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FAKULTAS ILMU TARBIVAM DAN KEGURUAN
I P D Pemda (Langnes 15 Npaiymm, Top@ o (04 NOLIVETN] 107 Somamuny W 100

= BeZIWU U LOVLSAY 0. 904000 30 Apest 2000
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A Speds palte peadites yisg berpatel “Pragratangss Nebea Ajar Materi
Perbalisn dan Peadaglan Pads Pecaban Serdesarkan Toart APOS Pada Katas V SDOVI™
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Lampiran 9

Surat ljin Pra Riset

| T R LR L L R L
ENIVERRSEEAS INE AN NEAE WAL INONGA SEMARANG
FAREE AN AL ARBIY AN BAN REGEREAN
Jar el Tlatia o 7 Somuarany SUIXS
Vg 00 W12V ) showmile we mison
— wuw waliengn w ol

Noma B0 Uin 10 2D LT 00912000 Somanng. 10 Jarsan 2000
largp -

Hal  Pongantar P Riset

ar Lo Ppats

NIM ey

Yth
M Negert | Kendal
v Kendal

Assalamyulsdam Wi Wh,
Ditcrashelan dengan hormat dalen ningka penulises skripsi, bersama im ke

hadaghan matasnua

Nama Estn Pagian

N 1603096029

Alarma Kaliwwngu RT.01 RW 02 Kee Mandiraps Kah Barparnegars

Judel Sknpe
PENGEMBANGAN  BAHAN AJAK MATERI PERKALIAN DAN
PEMBAGIAN PADA PECANAN BERDASARKAN TEORI AMOS
(AKSL PROSES, ORIEK DAN SKEMA) PADA KELAS V SO

Mah tersebut mersbutuih ot deagan homa judal skips yang sodeny disssun. olek

n-mu--hw-umammmm ary

Nann pede gl 1) Aymaan) 2020

n-—..-,._..,,m buSdr
Wossalams sk in Wr Wh ' dnampuikan wervmak s
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Lampiran 10

BUKU SISWA
Mari Belajar

Matematika

Pendidikan Matematika \ | 4
Untuk Kelas VSD/MI

Buku Paket Siswa
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